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ABSTRAK

Nama . Ayu Sarah Mursida
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Penelitian ini di latar belakangi belum adanya pengembangan secara khusus bahan
ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami. Tujuan dari
penelitian ini untuk (1) mendesain bahan ajar (2) menilai validitas produk dan (3)
mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning dan Nilai Islami. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan Research and
Development (R&D) menggunakan kerangka ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), dibatasi tidak menggunakan langkah
penerapan (implementation). Instrumen yang digunakan (1) Lembar validasi oleh
validator (2) Lembar angket respon peserta didik. Hasil penelitian ini (1) Desain
penyusunan bahan ajar berbasis Contexual Teaching and Learning dan nilai
Islami ini menggunakan strategi sains Islami mengacu pada kerangka ADDIE, (2)
Validitas bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami
berdasarkan penilaian para ahli substansi materi dan media termasuk dalam
kriteria sangat layak, hasil penilaian kualitas bahan ajar dari ahli materi (90%) dan
ahli desain (82%), dan (3) Respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis
Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami berada pada kategori tertarik
yaitu (79%).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Fisika dengan segala proses di dalamnya akan lebih
bermakna jika dipelajari secara kontekstual dengan melibatkan siswa untuk
berekplorasi membentuk kompetensi dengan menggali potensi kebenaran ilmiah.t
Pembelajaran Fisika dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Fisika merupakan bagian dari
sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam pada benda-benda mati secara
empiris, logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah.?
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika merupakan salah
satu cabang ilmu sains yang mempelajari tentang gejala dan fenomena alam dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat ditinjau melalui berbagai kegiatan seperti
pengalaman, observasi serta ekperimen dengan dilandasi sikap ilmiah untuk
meningkatkan keterampilan proses sains sehingga dapat dipahami dengan mudah.

Pada tingkat sekolah menengah, pembelajaran Fisika sangat penting untuk
dipelajari karena pembelajaran Fisika lebih menekankan pada pemahaman konsep
serta dapat menemukan fakta-fakta, teori dan sikap ilmiah.® Artinya dalam

pendidikan Fisika siswa tidak hanya sekedar mengetahui dan menghafal tentang

! Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Menengah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 69-70.

2 Widodo, Konstruktivisme dan Pembelajaran Sains, (Bandung: Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Vol 13, 2007), h. 91-105.

® Galeh Aji Wardoyo, ddk. Pengembangan Media Ajar Berbasis Multi Media Audio
Visual Pada Pokok Bahasan Tekanan di SMP, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol.1 No.2
(2017), h.86.



konsep melainkan juga mereka harus mengerti dan memahami konsep tersebut
serta siswa juga bisa mengaitkan materi dengan yang dilihat dalam kehidupan
sehari-hari.

Bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.* Bahan
ajar dirancang sedemikian mungkin sehingga guru atau instruktur dapat
menerapkan pembelajaran dengan mudah sehingga peserta didik dapat mengerti
pembelajaran dengan baik.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL) pada hakikatnya
adalah konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.> Pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL)
membantu siswa lebih mandiri sehingga peran guru hanya sebagai fasilitator
dalam proses belajar mengajar.

lImu pendidikan Islam khususnya yang bersumberkan nilai-nilai agama
Islam disamping menanamkan dan membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-
nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan
dengan nilai-nilai Islam yang melandasi adalah proses iktiar yang secara

pedagogis mampu mengembangkan hidup anak didik kearah kedewasaan atau

* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.589.

® Wayan Sadia, Model-Model Pembelajaran Sains Kontruktivisme, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2014), h. 103.



kematangan yang menguntungkan dirinya.® Sehingga dapat diartikan nilai Islami
merupakan nilai-nilai yang terkandung didalam Islam, sehingga peserta didik
mampu terbentuk akhlak yang terintegrasi oleh nilai nilai Islam serta dapat

mengimplimentasikan nilai Islami didalam materi materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di sekolah
MTsN 4 Aceh Besar terhadap guru Fisika dan peserta didik, diperoleh data bahwa
materi cahaya dan alat optik merupakan materi yang sulit untuk dipahami. Hal ini
menunjukkan belum terwujudnya kemudahan dalam memahami isi materi,
tampak pada aspek penyajian materi yang tidak menyajikan kemudahan dan
keluasaan materi untuk dipahami. Sehingga peserta didik terkesan Fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit.

Upaya agar tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal diperlukan
bahan ajar yang sesuai, sehingga memudahkan dalam proses belajar mengajar.
Maka wuntuk mengatasi hal tersebut peneliti melakukan upaya yaitu
pengembangan bahan ajar dengan pendekatan proses pembelajaran Contextual
Teaching Learning yang mengintegrasikan berbagai proses pembelajaran yang

memberdayakan potensi peserta didik secara optimal serta melingkupi nilai islami

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Pariostiowati,
Irma Ratna K dan Afftuni menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis

ICT ( information communication and technology) layak digunakan sebagai bahan

® Soleha dan Rada, llmu Pendidika Islam, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8.



ajar pelengkap bahan ajar dalam pembelajaran IPA.” Fatma Sukmawati
menyatakan pengembangan bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning
memiliki ilustrasi yang menarik dan mudah dipahami sehingga dapat menarik
minat belajar siswa.® Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Maria
Pariostiowati, Irma Ratna K dan Afftuni serta Fatma Sukmawati dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar yang menarik akan membantu guru dan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu memahami materi dengan

mudah serta dapat menarik minat belajar siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu , penelitian
sebelumnya tidak terkandung nilai-nilai islami. Pada penelitian ini, peneliti
bermaksud melakukan penelitian pengembangan bahan ajar yang dibuat bervariasi
dengan berbasis Contextual Teaching and Learning dan terkandung nilai-nilai

Islami.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “ Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Contextual
Teaching Learning dan Nilai Islami Pada Materi Cahaya dan Alat Optik Di

SMP/MTs”.

" Maria Paristiowati, Irma Ratna K dan Aftuni, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ICT
Pada Mata Pelajaran IPA-Kimia SMP, ( Jakarta: Jurnal Riset Pendidikan Kimia Vol. 1, No 1,
2011), h. 45

® Fatma Sukmawati, Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Contextual Teaching
Learning untuk Mengefektifkan Pembelajaran Bagi Siswa SMA, ( Jember : FENOMENA Vol. 7,
No 1, 2015), h. 148



C.

. Rumusan Masalah

Bagaimana desain bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning (CTL)
dan nilai Islami ?

Bagaimana validitas produk bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning
(CTL) dan nilai Islami menurut penilaian para ahli?

Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis Contextual

Teaching Learning (CTL) dan nilai Islami ?

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mendesain bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning

(CTL) dan nilai Islami.

. Untuk menilai bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)

dan nilai Islami yang teruji kevaliditasannya menurut para ahli.
Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami.

. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru, sebagai bahan masukan supaya kedepannya dapat lebih mencermati

dalam pengembangan bahan ajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat



tercapai dengan baik dan nantinya peserta didik akan lebih cepat memahami
materi yang disampaikan oleh seorang pendidik.

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
agar lebih aktif dan kreatif sehingga peserta didik berpeluang besar untuk
mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan,
memproses sendiri dengan bimbingan guru.

3. Bagi peneliti, sebagai bahan dasar masukan bagi peneliti untuk mengetahui
pengembangan dan hasil pengembangan bahan ajar Fisika berbasis Contextual
Teaching Learning dan nilai Islami.

4. Bagi pembaca, dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan

melakukan penelitian lainnya.

E. Definisi Operasional

Menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang dipergunakan

dalam penulisan ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut :
1. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik
tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan/ suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar.® Jadi, yang dimaksud dengan bahan ajar
dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dibuat dengan menggunakan

pendekatan Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami, dimana di

° Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Diakses
tanggal 2 Januari 2019), h. 7



rancang semenarik mungkin untuk dijadikan panduan dalam proses belajar

mengajar.
2. Contextual Teaching and Learning (CTL)

Kontektual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa
membantu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
mereka.’® Adapaun yang dimaksud dengan Contektual Teaching and Learning
dalam penelitian ini agar siswa lebih berperan aktif dan mandiri sesuai dengan

petunjuk yang ada dalam proses pembelajaran.
3. Nilai Islami

Nilai keagamaan merupakan istilah yang tidak mudah diberikan batasan
secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak."*
Nilai Islami menyangkut berbagai aspek dan memerlukan kajian dan telaah yang
luas, oleh karena itu nilai Islami yang dimaksud dalam penelitian ini tidak secara
terperinci, namun dibatasi hanya dalam kandungan dalil-dalil dan tafsir dengan

materi cahaya dan alat optik.

4. Cahaya dan Alat Optik

1% Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual, (Jakarta: Cerdas Pustaka Pubisher,
2008), h. 17.

' Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidkan Nilai, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008), h. 21



Optik geometris adalah ilmu yang mempelajari tentang pemantulan dan
pembiasan cahaya. Alat alat optik adalah peralatan yang memanfaatkan prinsip
pemantulan atau pembiasan cahaya.'? Alat-alat optik digunakan manusia untuk
melihat. Cahaya dan alat optik merupakan salah satu materi guna untuk membuat
dan mengembangkan bahan ajar, yang dipelajari di kelas VIII semester dua.
Adapun materi cahaya dan alat optik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:
K.D 3.12 menganalisis sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan pada bidang
datar dan lengkung, serta penerapanya untuk menjelaskan proses penglihatan
manusia, mata serangga, dan prinsip kerja alat optik, 4.12 menyajikan hasil

percobaan tentang pembentukan bayangan pada cermin dan lensa.

12 Sutrisno, Panduan Praktikum, (Bandung: ITB, 1994), h. 144,



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Konsep Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.®> Bahan ajar memungkinkan siswa
dapat mempelajari suatu kompetensi dasar atau KD secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan
terpadu.

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi dalam pembelajaran. Bahan ajar adalah
segala bentuk bahan ajar yang dipergunakan untuk membantu guru dalam
melaksakan kegiatan mengajar di kelas."* Jadi yang dimaksud bahan bajar adalah
suatu bahan yang dirancang sedemikian mungkin sehingga dapat di

implimentasikan dengan baik oleh guru.

Bahan ajar yang baik harus mempermudah peserta didik memahami
materi. Sehingga bahan ajar harus memenuhi Kriteria yaitu: sesuai dengan topik

yang dibahas, memuat intisari untuk memahami materi yang dibahas,

3 yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar Fisika SMA dengan Pendekatan Multi Representasi, (
Malang: Jurnal Pendidikan Sains, Volume 1, No. 4, 2013), h. 383.

4 Abdul Majid, Rencana Pembelajaran - Mengembangkan Kompetensi Guru, (Jakarta:
Remaja Roesdakarya, 2005), h. 173.
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disampaikan dalam bahasa yang singkat, sistematis sehingga mudah dipahami,
perlu dilengkapi contoh dan informasi yang relevan dan menarik sehingga mudah
memahami isinya, sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan
pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu oleh peserta didik, dan
memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin tahu peserta didik.*
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga
tercipta suasana dan kondisi untuk memungkinkan dalam proses belajar mengajar.

Sehingga siswa mampu memahami pembelajaran dengan baik.

Bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari komponen-komponen yaitu:
petujuk, tujuan pembelajaran, peta konsep, refleksi, isi (materi), gambar atau
diagram atau ilustrasi, rangkuman, glosarium, soal latihan, kunci jawaban dan

umpan balik, komponen penilaian, dan daftar pustaka atau daftar rujukan.'®

Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi sesuai dengan jenisnya.

Jenis-jenis materi pembelajaran dapat diklasifikasi sebagai berikut:

a. Fakta, yaitu segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran, meliputi
nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang,

nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya.

!> Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 432.

18 yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar, ....., h. 383,
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b. Konsep, yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa
timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus,
hakikat, inti atau isi, dan sebagainya.

c. Prinsip, yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting
meliputi dalil, rumus, postulat, paradigma, teorema serta hubungan antar
konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat. Misalnya hukum
Newton tentang gerak.

d. Prosedur, yaitu langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam mengerjakan
suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. Contohnya menggunakan jangka
sorong.

e. Sikap atau nilai, contoh hasil belajar aspek sikap adalah semangat dan minat
belajar, nilai kejujuran, dan tolong-menolong.’

2. Jenis-jenis Bahan Ajar

Ada beberapa jenis bahan ajar jika dilihat dari bagaimana bahan ajar itu
dikemas dan disajikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran,
setidaknya ada lima kategori yaitu :*®

a. Cetak : handout, buku, modul, LKS, brosur, leaflet, foto, gambar, model,
maket. Bahan ajar cetak mempermudah siswa dalam mempelajarinya selain
siswa dapat mempelajari disekolah siswa juga dapat mempelajari dirumah,

melihat ketersediaan bahan yang sangat mudah diperoleh.

7 yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar, ....., h. 383.

18 Daryanto . Menyusun Modul, ....., h. 27.
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b. Dengar : kaset, radio, piringan hitam, compact disc. Bahan ajar yang satu ini
sering kita menyebutnya dengan media audio atau suara yang dihantarkan
oleh gelombang udara yang dapat didengar oleh telinga manusia, manfaat dari
media audio disini akan meningkatkan daya ingat siswa dalam memahami
materi pembelajaran.

c. Pandang (visual) seperti foto, gambar atau maket, media ini hanya bisa dilihat
dan memberikan pemahaman kepada siswa jika dalam pembelajaran ada
materi yang berkaitan dengan objek yang berukuran besar atau sulit bagi
siswa untuk melihat secara langsung.

d. Pandang Dengar : VCD, film, media audiovisual mempunyai keunggulan-
keunggulan dibandingkan dengan media-media pembelajaran yang ada,
media audiovisual dapat meningkatkan retensi ingatan , meningkatkan
transfer ilmu dalam pembelajaran.

e. Multimedia Interaktif : Pembelajaran berbasis komputer, web, bahan ajar ini
mempermudah siswa atau peserta didik yang mempunyai kendala mengenai
jarak, maka siswa dapat mengakses materi yang tersedia melalui internet
dengan mudah, media ini disebut online/daring (dalam jaringan).'®

3. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan
tujuan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik

dan setting atau lingkungan sosial siswa.

9 yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar Fisika SMA dengan Pendekatan Multi Representasi, (
Malang: Jurnal Pendidikan Sains, Volume 1, No. 4, 2013), h. 388.
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b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping
makalah-makalah teks yang terkadang sulit diperoleh.
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus sebagai
pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran
d. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses pembelajaran, sehingga
kemampuan dan pemahaman siswa dapat diketahui. Bahan ajar disini juga
dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi pemahaman siswa dari latihan-
latihan yang ada di bahan ajar.?’ Sehingga bahan ajar yang digunakan dapat
dijadikan sebagai panduan terhadap proses belajar mengajar.
4. Aspek Pengembangan Bahan Ajar
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar
diuraikan sebagai berikut:*
a. Kesesuaian Materi
Kesesuaian yang terdapat dalam bahan ajar teks pelajaran berstandar yaitu:
1) Tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik.
2) Materi yang dikembangkan memiliki kekuatan bagi proses pembelajaran.
3) Materi akurat, mutakhir, dan sesuai dengan konteks dan kemampuan berpikir
peserta didik.

4) Materi dibahas secara mendalam sesuai dengan keperluan pembelajaran.

20 Fitri Erning Kurniawati, Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah, 2015, Jurnal Penelitian, Vol. 9, No. 2, h. 370-375.

2 |ka Kurniawati, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar, diakses tanggal 18 Juli
2019, 2015, h. 9.
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b. Penyajian Materi
Penyajian bahan ajar merupakan aspek penting untuk
dipertimbangkan oleh guru dalam memilih bahan ajar berstandar nasional.
Aspek-aspek yang perlu mendapatkan pertimbangan adalah:
1) Penyajian peta konsep dan tujuan pembelajaran mudah dipahami oleh peserta
didik.
2) Urutan materi dan hubungan antar materi disajikan sistematis dan logis.
3) Penyajian materi dan ilustrasi atau gambar memotivasi peserta didik untuk
belajar.
4) Anatomi buku disajikan dengan model yang mudah dipahami peserta didik.
c. Bahasa dan Keterbacaan
Aspek lain yang sangat penting bagi bahan ajar adalah bahasa yang
digunakan. Aspek keterbacaan sangat menentukan keterpahaman dan
kemenarikan bahan ajar. Oleh karena itu, diperlukan aspek-aspek berikut:
1) Ketepatan dalam menggunakan pilihan kata dan gaya bahasa.
2) Kalimat yang digunakan pada umumnya mudah dipahami.
3) Paragraf yang disajikan tidak membingungkan.
4) Memiliki keterbacaan yang sesuai dengan usia baca daari siswa.
Bahan ajar yang berkualitas harus memenuhi beberapa kriteria lain
sebagai berikut:*?
1) Substansi yang dibahas mencakup kompetensi atau sub kompetensi yang

relevan.

22 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 28.
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2) Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual meliputi konsep
fakta, prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan hirarki atau step
penguasaan kompetensi.

3) Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi harus
sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran.

4) Sistematikan penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan mudah

dipahami.

B. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
1. Pengertian Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Contextual Teaching and Learning merupakan konsep yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.23 Pembelajaran Contextual Teaching And Learning merupakan suatu
konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.?* Contextual Teaching and Learning
pada hakikatnya adalah konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan

antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa

28 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori & aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka
Belajar, 2009), h. 79.

2% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), h. 104.
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran efektif, yakni : kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya.”

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahawa model
pembelajaran Contextual Teaching Learning merupakan suatu proses atau cara
pembelajaran dengan menggabungkan serta keterkaitan setiap materi atau topik
pembelajaran secara teori dengan pengalaman yang sudah didapatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Model Contextual Teaching and Learning adalah salah
satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan belajar aktif dan
menyenangkan sekaligus menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik.
Kesadaran perlunya pendekatan konstektual dalam pembelajaran didasarkan
kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.
Hal ini karena pemahaman konsep akademik yang diperoleh siswa hanyalah
merupakan suatu abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka.
Pembelajaran yang selama ini mereka terima hanyalah hafalan dari serentetan
topik atau pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman atau pengertian

yang mendalam yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.?®

2. Karakteristik Pembelajaran Konstektual

%% Wayan Sadia, Model-model Pembelajaran Sains Kontruktivisme, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2014), h. 103

26 Mansur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 41.
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Setiap komponen utama CTL mempunyai prinsip-prinsip dasar yang harus
diperhatikan ketika akan menerapkannya dalam pembelajaran. Prinsip-prinsip
dasar yang menjadi karakteristik CTL tersebut adalah sebagai berikut?’ :

a. Kontruktivisme, komponen ini merupakan landasan filosofis (berfikir)
pendekatan CTL. Pendekatan yang berciri konstruktivisme menekankan
terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif
berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman
belajar yang bermakna.

b. Bertanya (questioning). Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai
upaya guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu,
mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui
perkembangan kemampuan befikir siswa. Dalam suatu pembelajaran bertanya
mempunyai fungsi salah satunya menggali informasi tentang kemampuan
siswa dalam penguasaan materi pelajaran.”®

c. Menemukan (inquiry), komponen menemukan merupakan inti CTL. Kegiatan
ini dimulai dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-
kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh
siswa, dengan demikian, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi menemukan sendiri dari

fakta yang dihadapinya. Unsur pendekatan CTL dengan inquiry secara prinsip

2" Mansur Mushlich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 44.

% Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Penada Media, 2011), h. 266.
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tidak banyak perbedaan, kesamaan terletak pada model atau sistem
pembelajaran yang membantu siswa baik secara individu maupun kelompok
untuk menemukan sendiri sesuai dengan pengalaman masing-masing.”

d. Masyarakat belajar (learning community). Konsep ini menyarankan bahwa
hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hal ini
menyatakan bahwa hasil belajar yang dikemas dalam berdiskusi kelompok
yang anggotanya heterogen, dengan jumlah yang bervariasi, sangat
mendukung komponen learning comunity ini.

e. Pemodelan (modelling). Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model
yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh
tentang, misalnya cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya,
mempertonton suatu penampilan. Cara pembelajaran semacam ini akan lebih
cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau memberikan penjelasan
kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atau contohnya.

f. Refleksi (reflection). Komponen yang merupakan bagian terpenting dari
pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas
pengetahuan yang baru dipelajari, dengan memikirkan apa yang baru saja
dipelajari, menelaah dan merespon semua kejadian, aktivitas, atau
pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan
atau saran jika diperlukan, siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang

baru diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan

2Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), h. 109.



19

yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan
kepada siswa agar ia bersikap terbuka terhadap pengetahuan-pengetahuan
baru.

g. Penilaian autentik (authentic assessment). Komponen yang merupakan ciri
khusus dari pendekatan kontekstual adalah proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan
pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan pengalaman siswa ini
perlu diketahui guru setiap saat agar bisa memastikan benar tidaknya proses
belajar siswa, dengan demikian, penilaian autentik diarahkan pada proses
mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data yang telah terkumpul ketika
tau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan semata-mata pada

hasil pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya langkah-langkah pembelajaran CTL sebagai

berikut:

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengontruksikan sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

b. Laksanakan sejauh mungkin inquiry untuk semua topik.

c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

f. Lakukan refleksi diakhir pertemuan.
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g. Lakukan penilaian yang sebenarnya berbagai cara®.

Sedangkan menurut Trianto, langkah-langkah model pembelajaran CTL

sebagai berikut:

a. Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang dipilih
secara acak dengan menciptakan masyarakat belajar serta menemukan sendiri
dan mendapatkan keterampilan baru dan pengetahuan baru.

b. Peserta didik membaca dan mengidentifikasi LKS serta media yang diberikan
oleh pendidik untuk menemukan pengetahuan baru dan menambah
pengalaman peserta didik.

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi dan kelompok lain diberi
kesempatan mengomentari.

d. Pendidik memberikan tes formatif secara individual yang mencakup semua
materi yang telah dipelajari. Indikator ketercapaian dalam penelitian ini yaitu
peserta didik diharapkan mampu (a) saling bekerja sama dalam diskusi atau
belajar kelompok, (b) membaca dan mempelajari materi yang diberikan guru
untuk menemukan informasi, (c) bertanggung jawab atas materi yang mereka
pelajari dan juga bertanggung jawab untuk menyampaikan hasil diskusi, (d)
mengerjakan tes formatif secara individual yang mencakup semua materi

yang telah dipelajari®’.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran..., h. 111

%! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InvatifProgresif. (Jakarta: 2009), h. 107.
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Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat tujuh komponen utama, yaitu :
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,

penilaian autentik.

3. Kelebihan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
a. Pembelajaran konstektual menekankan pada proses keterlibatan peserta didik
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Pembelajaran kontekstual dalam kelas dapat berlangsung secara ilmiah.
c. Dalam pembelajaran konstektual, peserta didik dapat belajar melalui kegiatan
kelompok seperti saling berdiskusi.
d. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata riil.
e. Dalam pembelajaran konstektual kemampuan didasarkan atas pengalaman.
f. Dalam pembelajaran kontektstual tindakan atau perilaku dibangun atas
kesadaran diri sendiri.
g. Dalam pembelajaran kontektual pengetahuan yang dimiliki setiap individu,
selalu dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang dialaminya.
h. Tujuan akhir dari pembelajaran konstektual adalah kepuasan diri.
i. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil.*
4. Kekurangan Pembelajaran Contextual Teaching and Learing

Dalam pembelajaran kontekstual juga memiliki kekurangan, yaiu sebagai

berikut :

%2 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implimentasi, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 115.
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a. Dalam CTL banyak metode yang digunakan sehingga proses penerapan
kurang efektif.

b. Karena pembelajaran CTL mengajak para siswa langsung berhadapan dengan
lingkungan, tidak semua siswa terfokus pada konsep materi.*®

c. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan CTL akan nampak jelas
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik yang
memiliki kemampuan kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak
percaya diri bagi peserta didik kurang kemampuannya.

d. Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan pendekatan
CTL ini.

e. Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta didik akan berbeda-beda dan

tidak merata.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Contextual Teaching and Learning menekankan pada peserta didik
mampu berfikir kritis dan menguasai pembelajaran dengan baik. Serta mampu
mengaitkan materi dari pengalaman-pengalaman yang ia dapatkan. Sehingga
peserta didik mampu menguasai materi dengan baik, dimana guru hanya sebagai

fasilitator. Peserta didik lebih berperan aktif.

C. Teori Belajar

%% Jamri, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan CTL Pada Konsep
Tumbuhan Hijau Di Kelas V MIN Teladan Banda Aceh, (Banda Aceh :1AIN, 2012), h. 24.
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1. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan
sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan aturan lama dan merevisinya apabila aturan aturan itu tidak lagi
sesuai. Dalam teori belajar konstruktivis ini siswa harus bekerja memecahkan
masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan
memanfaatkan ide-ide.

Teori ini berkembang dari Piaget, Vygotsky, teori teori pemrosesan
informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain seperti teori Bruner.** Oleh teori
ini, prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru
tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus
membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya. Guru dapat memberikan
kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan kesempatan siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi

sadar dan secara sadar menggunakan stategi mereka sendiri untuk belajar.

Piaget terkenal dengan teori belajarnya yang biasa disebut
perkembangan mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau disebut
juga teori perkembangan intelektual yang berkenaan dengan kesiapan anak

untuk mampu belajar.*> Sedangkan dalam kaitannya dengan teori belajar

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 41.

% Runi, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran
Sains Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, (Tesis, PPS UPI, 2005), h. 30.
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konstruktivisme, piaget dikenal sebagai konstrukvis pertama, menegaskan

bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran anak.

Kaitan teori belajar Piaget dan konstruktivisme dengan Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah prinsip CTL sejalan dengan pandangan
teori tersebut. Siswa secara aktif mengkonstruksi sendiri pemahamannya,

dengan cara interaksi dengan lingkungannya.

2. Teori Belajar Bermakna

Teori yang dibawa oleh David Ausebel ini menekankan pentingnya pelajar
mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru kedalam sistem
pengertian yang telah di punyai.*® Belajar merupakan asimilasi bermakna. Materi
yang dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emosional sangat penting
dalam peristiwa belajar, sebab tanpa motivasi dan keinginan yang kuat dari siswa,
maka tidak akan terjadi asimilasi pengetahuan baru kedalam struktur kognitif
yang dimilikinya.

Belajar lebih bermakna bagi siswa jika materi pelajaran diurutkan dari
umum ke khusus, dari keseluruhan ke lebih rinci yang sering disebut sebagai
subsumptive sequence. Selain itu, pembelajaran dirancang dengan advance
organizer sebagai kerangka dalam bentuk abstrak atau ringkasan konsep-konsep
dasar tentang apa yang dipelajari dan hubungannya dengan materi yang telah ada

dalam struktur kognitif siswa.

% Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Jogjakarta:Diva Press, 2013), h. 96.
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Belajar bermakna adalah proses belajar dimana informasi dihubungkan
dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang sedang belajar.
Informasi disusun sesuai dengan struktur kognitif siswa, sehingga siswa dapat
mengaitkan pengetahuan barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki.*’
Kaitan teori belajar bermakna dengan Contextual Teaching and Learning yaitu
siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan
yang baru dengan cara mengaitkan sesuai pengalaman yang didapatkannya

terlebih dahulu.

3. Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial dikembangkan oleh Albert Bandura. Asal mulanya
teori ini disebut learning, yaitu belajar dengan mengamati perilaku orang lain.
Dasar pemikirannya adalah belajar dengan cara mengamati perilaku individu.
Dan sebagian perilaku individu diperoleh sebagai hasil belajar melalui
pengamatan atas tingkah laku yang ditampilkan oleh orang lain yang disajikan
sebagai model.*

Menurut teori belajar sosial, yang terpenting adalah kemampuan seseorang

untuk mengabstraksikan informasi dari perilaku orang lain, mengambil keputusan

3 Suparno, Paul. Konstruktivisme Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Kanisius. 1997), h.
19.

%8 Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2012), h. 232-233.
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mengenai perilaku mana yang akan ditiru dan kemudian melakukan perilaku-

perilaku yang terpilih.* Sehingga bisa diterapkan dalam prilaku individu.

Kaitan teori belajar sosial dengan Contextual Teaching and Learning
adalah prinsip Contextual Teaching and Learning sejalan dengan pandangan
teori tersebut. Peserta didik mampu memahami dan mempelajari dari sikap dan
perilaku individu orang lain. Sehingga bisa dipelajari dalam masyarakat sekitar.
4. Teori Kognitivisme

Kognitivisme merupakan salah satu teori belajar yang sering disebut
dengan model kognitif atau model perseptual. Menurut teori kognitivisme,
tingkah laku individu ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya tentang
situasi yang berhubungan dengan tujuan. Oleh karena itu, menurut pemahaman
kognitivisme belajar diartikan sebagai perubahan persepsi dan pemahaman.
Perubahan persepsi dan pemahaman ini tidak akan selalu dapat dilihat
sebagaimana perubahan tingkah laku. Teori ini menekankan bahwa bagian-
bagian dalam suatu situasi saling menghubungkan dengan konteks keseluruhan
situasi tersebut.*

Kognitivisme memberikan pengaruh dalam pengembangan prinsip-

prinsip pembelajaran sebagai berikut:**

% Murni Yanto dan Syaripah, Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan Akhlak
Anak Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong, ( Jurnal Pendidikan dan

Pembelajaran Dasar Vol.4 No. 2, 2017), h.68.

0 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran, (Bandung: CV

Pustaka Setia, 2017), h. 73.

*t Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Pontianak: Alfabeta, 2018), h.43-44



a. Peserta didik akan lebih mampu mengingat dan memahami sesuatu
apabila pelajaran tersebut disusun berdasarkan pola dan logika tertentu.

b. Penyusunan materi pelajaran harus dari sederhanake kompleks. Untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik peserta didik harus terlebih
dahulu telah  mengetahui tugas-tugas yang bersifat lebih
sederhana/mudah.

c. Belajar dengan memahami lebih baik dari pada hanya menghafal, apalagi
tanpa pengertian. Sesuatu yang baru harus disesuaikan dengan apa yang
telah diketahui peserta didik sebelumnya. Karena itu tugas guru adalah
menunjukkan hubungan antara apa yang akan dipelajari dengan apa yang
telah diketahui sebelumnya.

d. Adanya perbedaan individual pada peserta didik perlu diperhatikan,
karena faktor ini sangat mempengaruhi proses belajar peserta didik.

Teori ini peserta didik memproses informasi dan pelajaran, kemudian
menemukan hubungan antara pengetahuan yang telah ada dengan pengetahuan

yang baru didapatkan.

5. Teori Behaviorisme

Teori behaviorime adalah teori yang mempelajari perilaku manusia.
Perpektif behaviorial berfokus pada peran dari belajar dalam menjelaskan
tingkah laku manusia dan tejadi melalui rangsangan berdasarkan (stimulus)

yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons).*

27
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Behaviorisme adalah pandangan yang menyatakan bahwa perilaku
harus dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses
mental. Proses mental didefinisikan oleh psikolog sebagai pikiran, perasaan
dan motif yang dialami seseorang namun tidak dapat dilihat oleh orang lain.*®

Teori behaviorisme yang menekankan adanya hubungan antara stimulus
(S) dengan respons (R) secara umum dapat dikatakan memiliki arti yang
penting bagi siswa untuk meraih keberhasilan belajar. Beberapa prinsip teori
behaviorisme adalah :**

a. Teori ini beranggapan bahwa yang dinamakan belajar adalah perubahan
tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu jika yang
bersangkutan dapat menunjukkan perubahan tingkah laku tertentu.

b. Teori ini beranggapan bahwa yang dinamakan belajar adalah adanya
stimulus dan respons, sebab inilah yang dapat diamati. Sedangkan apa
yang terjadi di antaranya dianggap tidak penting karena tidak dapat
diamati.

c. Reinforcment, yakni apa saja yang dapat menguatkan timbulnya respons,
merupakan faktor penting dalam belajar. Respons akan semakin kuat

apabila reinforment (baik positif maupun negatif) ditambah.

D. Nilai Islami

2 Eni Fariyatul Fahyuni dan Istikomah, Psikologi Belajar & Mengajar, (Siduarjo:
Nizamia Learning Center, 2016), h. 26.

8 Nurfarhanah, Perspektif ~ Teori Behavioristik dalam Belajar dan Pembelajaran,
(Universitas Negeri Padang, 2018), h. 2.

* Mukminan, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: P3G IKIP, 1997), h. 23
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Nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang berguna bagi kemanusiaan
atau sesuatu yang menyempurnakan manusia.” Sehingga nilai dapat diartikan
sesuatu yang berharga bagi kehidupan yang menjadi tolak ukur kehidupan

manusia.

Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup
sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu
tindakan mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas pantas untuk
dikerjakan.”® Jadi nilai merupakan aspek kepercayaan diri yang menjadi dasar

bagi seseorang maupun masyarakat.

Nilai-nilai islam yaitu sebagai konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi
oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan islam
untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah
maupun tanpa bertentangan dengan syariat.*” Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai islami merupakan nilai yang dibingkai oleh aturan islam dimana dapat

dijadikan landasan dalam segala ilmu pengetahuan.

Pendidikan islam dibagi menjadi tiga yaitu, pendidikan islam yang
berbentuk ide-ide, gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran, wawasan, konsep dan

teori. Kedua, pendidikan islam yang berbentuk penyelenggaraan, pelaksanaan atau

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.
963.

6 M. Chabbib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), h. 60.

*" Callie, Nilai-nilai Keislaman, (Jakarta: Ufuk Press, 2014), h. 44.



30

penerapan secara kelembagaan. Ketiga, pendidikan islam yang terbentuk perilaku

umat islam dalam meresponnya.*®

Hakikat semua ilmu berasal di Allah SWT dan manusia sebagai
pelaksanaan atau modifikator di dunia. llmu agama seperti ilmu figh, tauhid,
tafsir, hadits dan lain-lain disebut juga ilmu akhirat. Sedangkan ilmu sains
(eksakta) seperti fisika, biologi, kimia, matematika dan lainnya disebut ilmu dunia
atau ilmu umum. llmu agama dan ilmu sains tidak dapat dipisahkan. Albert
einstein mengatakan ilmu pengetahuan tanpa agama adalah buta, sedangkan ilmu

agama tanpa ilmu pengetahuan adalah pincang.*

E. Cahaya dan Alat Optik
1. Pengertian Cahaya dan Alat Optik

Optik yaitu cabang ilmu fisika yang berhubungan dengan kerja indera
mata yang mengesankan bentuk dan warna materi. Optika dapat dibagi menjadi
dua golongan, yakni yang berkaitan dengan pembentukan bayangan oleh sistem
optik, termasuk mata, yang kita sebut optika geometris, dan yang berkaitan
dengan sifat fisis cahaya selaku gelombang elektromagnetik atau disebut optika

elektromagnetik.*

8 Muhammad Qomar, Stategi Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 3.

9 Eickelman, D.F. Al-Quran, Sains dan llmu Sosial, (Yogyakarta: El Saq Press, 2011), h.

*0 peter Soedojo, Fisika Dasar, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h.93
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Cahaya adalah berupa partikel yang disebut foton dan merambat dalam
bentuk gelombang elektromagnetik. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa
cahaya berjalan menempuh garis lurus pada berbagai keadaan. Sebagai contoh,
sebuah sumber cahaya seperti matahari menghasilkan bayangan dan sinar lampu
senter tampak merupakan garis lurus. Kenyataannya, kita menentukan posisi
benda di lingkungan kita dengan menganggap bahwa cahaya bergerak dari benda
tersebut ke mata kita dengan lintasan garis lurus. Cahaya berjalan dalam lintasan

yang berbentuk garis lurus yang disebut berkas cahaya.™

Kita dapat melihat karena adanya cahaya. Sehingga indera penglihatan
dapat melihat benda-benda alam sekitar dengan jelas, sebagaimana dalam Al-

Qur’an secara prinsip disampaikan dalam Yunus ayat 5.

515 6 o s $56 LG G 5555 1 5206 16 2 s o 33
A . i) 5 _ c ° z A
Oyedas a5a) OBV bady 32 V) U dul

Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetakan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikan itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. (Q.S. Yunus:5).

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Q. S Yunus ayat 5. Ayat ini menjelaskan

bagaimana sesungguhnya Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari

> Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga,2001), h. 243.
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sebagai sinar dan menjadikan bulan sebagai cahaya, keduanya berbeda dan tak
serupa. Dimana pancaran sinar matahari yang dapat dirasakan oleh manusia,
sedangkan Allah mempunyai lebih besar cahaya. Ketika malam hari, bulan
memancarkan cahayanya. Allah telah menciptakaan seindah ciptaan_Nya sesuai

dengan kebutuhan makhluknya.

Alat optik adalah alat-alat yang salah satu atau lebih komponennya
menggunakan benda optik. Alat-alat optik terdiri dari: mata, kamera, lup,

mikroskop, teleskop (teropong), dan kacamata.”®
2. Pemantulan Cahaya

Cahaya yang merupakan gelombang elektromagnetik, bila cahaya
mengenai dinding penghalang maka akan dipantulkan. Besar pantulan cahaya
bergantung dari jenis permukaan bidang pantulnya. Cermin merupakan bidang
yang paling baik dalam memantulkan cahaya. Dalam hal ini maka berlaku hukum
pemantulan cahaya yang dikenal dengan Snellius yaitu :

N

Sinar datang BE. Sinar pantul

bidang pantul

Gambar 2 . 1 Hukum Pemantulan Cahaya

Hukum pemantulan cahaya berbunyi sebagai berikut :
a. Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar.

b. Besarnya sudut datang sama dengan sudut pantul.

%2 Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2004), h, 244,

5% Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 424.



33

Sudut datang adalah sudut yang dibentuk oleh sinar datang dan garis
normal. Sudut pantul adalah sudut yang dibentuk oleh sinar pantul dan garis
normal. Garis normal adalah garis yang tegak lurus terhadap bidang pantul.

Berdasarkan bidang pantulnya, pemantulan cahaya dibedakan atas dua
macam yaitu :

a. Pemantulan Beraturan (Reguler)

Pemantulan beraturan yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh

pada benda yang permukannya halus atau rata, misalnya cermin. Pada pemantulan

teratur kesannya akan menyilaukan mata.

Gambar 2 . 2 Permukaan Halus dan Rata

b. Pemantulan Baur (Difus)

Pemantulan baur yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh pada
benda yang permukaannya kasar atau tidak rata misalnya : permukaan tumbuhan,
bangunan, dan berbatuan. Pada pemantulan baur akan memberikan kesan teduh
pada mata. Benda-benda yang ada disekitar dapat dilihat mata karena benda-benda

tersebut memantulkan cahaya yang jatuh padanya dari sumber cahaya ke mata.
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Gambar 2. 3 Permukaan Kasar danTidak Halus

3. Pembiasan Cahaya

Kecepatan cahaya di ruang hampa hampir sama dengan kecepatan cahaya
pada medium udara yaitu 3 x 108 m/s. Kecepatan cahaya di udara dan medium-
medium lain berbeda-beda karena perbedaan kerapatan partikel zat yang
menyusunnya. Contohnya adalah kaca lebih rapat dari pada air. Karena pebedaan
kerapatan, cahaya mengalami pembelokan arah dan perbedaan kecepatan. Jadi,
saat cahaya diterima oleh benda tembus cahaya, cahaya tersebut diteruskan
dengan arah yang telah berubah perubahan arah atau pembelokan cahaya inilah
yang di sebut pembiasan cahaya atau refraksi.

Perbandingan kecepatan cahaya di ruang hampa/udara dengan kecepatan

cahaya dalam suatu medium disebut indeks bias medium, dituliskan sebagai

berikut :
c
n=—

Cn
Keterangan :
c = kecepatan cahaya di ruang hampa udara 3 x 108 m/s
Cn = kecepatan cahaya dalam medium
n = indeks bias medium

4. Cahaya Sebagai Gelombang Elektromagnetik



35

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang tidak memerlukan
medium untuk merambat. Sehingga cahaya dapat merambat tanpa memerlukan
medium. Cahaya memiliki kecepatan 3 x 108 m/s.

Isra Mi’raj diartikan sebagai perjalan kilat Nabi Muhammad SAW atas
kehendak Allah dari Masjid Al-Haram ke Masjid Al- Agsa kemudian kelangit
sampai ke Sidratul Muntaha (pohon kearifan yang paling tinggi) dan kembali ke
Mekkah, seluruhnya ditempuh dalam waktu sepertiga malam. Perjalalan Nabi
Muhammad SAW bersama Buraq, dengan kecepatan melebihi kecepatan cahaya
tentu hanya dengan teknologi antariksalah pemahaman kita baru mendekati.**

Dalam hal ini Allah berfirman :

_ =
=~ - =
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Artinya :

“’Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan hambanya-Nya (Muhammad)
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi

sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda

> Syahrin Harahap, Islam:Konsep dan Implimentasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1999), h. 155-156.
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(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat”’. (Q.S

Al-Isra’: 1)

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Q.S Al-Isra ayat 1.°> Ayat ini menjelaskan
tentang Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW, dimana beliau Isra’ dari mekkah ke
madinah dengan menaiki burag dan kembali lagi ke madinah. Tetapi dalam ayat
ini peneliti lebih menekankan kepada mi’rajnya Nabi menggunakan buraq,
dimana proses bolak baliknya dari masjidil Agsa menuju langit ketujuh berjumpa
dengan Allah dan kembali lagi ke Bumi untuk beberapa kali lebih banyak dari
pada Nabi melakukan Isra’. Perjalanan Nabi menggunkan buraq sangat cepat
bahkan kecepatannya melebihi kecepatan cahaya. Proses tersebut merupakan

salah satu gelombang elektromagnetik.

5. Dipersi Cahaya

Segala proses terjadinya pelangi merupakan suatu contoh peristiwa
dispersi cahaya. Dimana merupakan peristiwa terurainya cahaya putih menjadi
warna-warna spektrum.

Bila seberkas sinar putih (Polikromatik) mengenai batas antara dua media
bening yang mempunyai indeks bias berbeda, maka sinar akan dibiaskan dan
terurai menjadi berbagai warna, hal ini secara sederhana dapat digunakan prisma

sebagai media bening. Bahkan di dalam Al-Qur’an Allah Swt berfirman :

ua.:.’.)l.‘;-d jH uﬁmto-ﬁ\jg\.nsw\wdf\&\o/\;é?
Soh Lglze S @l e oy

% Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5,...., h. 125-131.
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Artinya :

" Tidaklah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu
Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya.
Dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka

macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat . (Q.S. Al-Fathir :27)

Di ayat tersebut memang hanya disebut putih, merah dan aneka macam
warna. Tetapi warna putih adalah perpaduan antara seluruh warna, dari warna
putih inilah setelah’’dibelokkan’’oleh molekul-molekul air di udara dan dilihat
dari sudut pandang tertentu. Akan memunculkan aneka warna yang disebut
pelangi. Tetesan air dari air hujan adalah salah satu contoh benda yang tersedia di
alam yang bisa menguraikan cahaya putih. Ketika seberkas cahaya putih
mengenai setetes air, tetesan air ini berprilaku seperti prisma. Dia menguraikan
sinar putih tadi sehingga terciptalah warna-warna pelangi. Sedangkan warna
merah adalah warna dengan gelombang panjang tertinggi yang bisa dilihat oleh
mata manusia (620-750 mm), warna-warna lain panjang gelombangnya di bawah

rentang ini.

Itulah salah satu bukti kebenaran Al-Qur’an bahwa ada satu pencipta yang

sama di antara apa yang ada di langit dengan yang ada di bumi.

6. Pembentukan Bayangan Pada Cermin Datar
Cermin datar adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa sebuah

bidang datar. Garis normal pada cermin datar adalah garis yang melalui titik jatuh
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sinar dan tegak lurus bidang cermin. Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh

cermin datar adalah :

1) Bila benda real berada didepan cermin datar, maka cermin akan membentuk
bayangan virtual dari benda real, yang sama besar (sinar pantul berasal dari
bayangan virtual).

2) Bayangan dan benda terletak sama jauh dari permukaan cermin.

3) Kedudukan bayangan dibalik.

4) Bayangan dan benda sama besar.*®

/ ‘b\\“)\
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/ %\o
Perpanjangan <™\
sinar pantul, -~

B Sinar datang

Benda
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Bayangan
~
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\\\\\
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Gambar 2. 4 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Jika sebuah benda berada di antara dua cermin datar yang sejajar
berhadap-hadapan, sebuah bayangan akan dibentuk oleh setiap cermin, bayangan
dari cermin pertama akan merupakan benda untuk cermin kedua, dan sebaliknya.
Proses ini berlangsung terus menerus secara berulang sehingga terjadilah
bayangan-bayangan yang tak terhingga banyaknya. Jika sebuah benda berada

diantara dua cermin yang membentuk sudut «, maka jumlah bayangan yang

% Ganijanti Aby Sarojo, Gelombang dan Optika, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011), h.
271.
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dibentuk oleh pemantulan yang terulang-ulang bergantung pada sudut yang
dibentuk oleh kedua cermin. Ternyata jika sudut diantara kedua cermin adalah «,

maka akan dibentuk bayangan sebanyak :

360
n=—-n-—1
a
Keterangan :
n = jumlah bayangan yang dibentuk
a = sudut yang dibentuk

7. Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung

Cermin cembung adalah cermin dimana bagian yang memantulkan cahaya
permukaannya berupa cembungan dan merupakan bagian luar dari suatu bola.
Garis normal pada cermin cembung adalah perpanjangan garis Yyang
menghubungkan antara titik jatuh sinar pada cermin dengan titik pusat
kelengkungan cermin. Pembentukan bayangan pada cermin cembung dapat
menggunakan sinar-sinar istimewa, sebagai berikut :

Pemantulan sinar-sinar istimewa pada cermin cembung adalah sebagai

berikut :

Sinar datang

Sinar pantul _# Sinar datang
\‘\ 1
)
. / o
- Sinar datang J Sinar pantul
’ e ——

Sinar pantul
o B d
—"
————— o : .’ e
. ¢ ! oz o e

Cermin cembung Cermin cembung

Cermin cembung f

() (b) ()

Gambar 2. 5 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung
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a. Sinar datang sejajar sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah berasal dari
titik fokus.
b. Sinar datang yang seolah-olah menuju titik fokus dipantulkan sejajar sumbu
utama.
c. Sinar datang yang seolah- olah menuju titik pusat kelengkungan cermin
dipantulkan seolah-olah berasal dari titik pusat itu juga.
Sifat sifat bayangan pada cermin cembung, yaitu :
1) Maya
2) Tegak seperti bendanya
3) Diperkecil dari bendanya
4) Benda di belakang cermin
8. Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung
Cermin cekung adalah cermin dimana bagian yang memantulkan cahaya
permukaannya berupa cekungan yang merupakan bagian dalam suatu bola, pada
cermin cekung, garis normal adalah garis yang menghubungkan antara titik jatuh
sinar pada permukaan cermin dengan titik pusat kelengkungan cermin.
Pemantulan sinar-sinar istimewa pada cermin cekung adalah sebagai

berikut

Sinar pantul

Sinar datang y :
TGN o & Sinar pantul

\\

M sumbu
~_utama

£ M Sumbu : "N F M
> Sinar datang

utama

Sumbu
utama

N
&
N
N

N
. F DA t l . \
Sinar pantu Sinar datang

Cermin cekung, Cermin cekung Cermin cekung
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(a) (b) (©)

Gambar 2. 6 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung

1) Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan melalui titik
fokus
2) Sinar datang yang datang melalui titik fokus dipantulkan sejajar dengan
sumbu utama.
b. Sinar datang yang melalui pusat kelengkungan cermin dipantulkan melalui
titik pusat kelengkungan cermin tersebut.
Istilah-istilah berikut sering digunakan dalam perhitungan pada cermin
cekung dan cembung.
1) Jarak atau jarak fokus adalah jarak antara titik pusat bidang cermin dengan
titik fokus utama.
2) Jari-jari cermin adalah jarak antara titik pusat bidang cermin dengan titik
pusat kelengkungan cermin, jari-jari cermin dilambangkan dengan R.

Hubungan antara R dan f adalah :
1
R=2fatauf=§R

3) Jarak benda adalah jarak antara titik pusat bidang cermin dengan letak benda.
Jarak benda dilambangkan dengan s

4) Jarak bayangan dilambangkan dengan s . Pada cermin berlaku hubungan :

Perjanjian tanda :
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1) Untuk cermin cekung, R dan f positif.
2) Untuk cermin cembung, Rdan f negatif.
3) Untuk bayangan nyata, s positif.
4) Untuk bayangan maya, s negatif.”’
7. Lensa
Lensa merupakan transparan yang dibatasi oleh dua permukaan bias paling
sedikit satu di antaranya lengkung sehingga terjadi dua kali pembiasan sebelum
keluar dari lensa. Lensa memiliki dua jenis permukaan lengkung, ada cekung
(konkaf) dan ada permukaan cembung (konveks). Lensa cembung merupakan
lensa yang bagian tengahnya lebih tebal dibandingkan bagian tepinya. Lensa
cekung merupakan lensa yang bagian tengahnya lebih tipis dibandingkan bagian
tepinya.
Pembentukan bayangan pada lensa cembung dan lensa cekung ialah

sebagai berikut :

L N dce
f s s
Keterangan :
f = jarak fokus (cm atau m)
S = jarak benda ke lensa (cm atau m)
s’ = jarak bayangan ke lensa (cm atau m)

" Young & Freedman, Fisika Universitas edisi kesepuluh jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2004),
h. 505.

%8 Ganijanti Aby Sarojo, Gelombang dan Optika, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011), h.
277
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Lensa adalah benda transparan yang dibatasi oleh bidang-bidang lengkung

sterik dan dapat membiaskan sinar-sinar secara teratur. Ada dua jenis lensa : yaitu

a. Lensa cembung

Lensa memiliki bagian tengah lebih tebal dari pada bagian ujungnya.
Lensa ini membiaskan sinar-sinar secara konvergen (memusat). Sinar-sinar datang
sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik api.

Berkas-berkas sinar istimewa pada lensa cembung :
1) Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik api.
2) Sinar datang melalui titik api.
3) Sinar datang melalui titik optik tidak dibiaskan.

Melukis bayangan pada lensa cembung menggunakan dua berkas sinar
istimewa, bayangan terletak pada perpotongan sinar-sinar bias. Lensa cembung
lebih tebal di tengah dan jarak titik apinya positif (f > 0).

b. Lensa Cekung

Lensa cekung membiaskan sinar-sinar secara devergen (mengembang).
Sinar-sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah datang dari titik api.
Berkas-berkas sinar istimewa pada lensa cekung :

1) Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah datang dari titik api.
2) Sinar datang menuju titik api dibiaskan sejajar sumbu utama.
3) Sinar datang menuiju titik optik tidak dibiaskan.™

8. Mata

> Daryanto, Fisika Teknik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 233.
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Mata merupakan salah satu contoh alat optik, karena dalam pemakaiannya
mata membutuhkan berbagai benda-benda optik seperti lensa.®® Mata adalah
anugerah yang sangat indah dari Sang Maha Pencipta. Oleh sebab itu, sepantasnya

kita syukuri atas segala pemberian oleh Sang Pencipta.
Q)ﬁgyﬁjwb\wﬁdouﬁj\wr@w\g};& 255

Artinya :>’Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka
dinding(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat
melihat.*’(Q.S Yaasiin:9)

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Q. S. Yaasiin ayat 9.°* Ayat ini
menjelaskan tentang penglihatan, dimana Allah telah menciptakan mata untuk
melihat hal kebaikan akan tetapi mereka tidak dapat melihat langsung bagaimana
petunjuk kebaikan. Hanya saja mereka dapat merasakan manfaat kebaikan.
Karena yang mereka lihat yaitu berbagai kesesatan. Oleh sebab itu, mata telah
Allah ciptakan untuk melihat hal hal kebaikan.

-
kornea e

ins

Gambar 2. 7 Anatomi Bagian Mata

Keterangan gambar:

% Sunardi dan Siti Zenab, Buku Guru Fisika Kelas X kelompok Peminatan, (Bandung:
Yrama Media, 2014), h. 187.

61 Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5....., h. 632.
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Tabel 2 . 1 Keterangan dan Bagian-bagian Mata

No Bagian-bagian Mata Fungsi

1 Kornea Melindungi permukaan mata dari kontak
dengan udara luar.

2 lris Mengatur ~ kebutuhan  cahaya  dalam
pembentukan bayangan.

3 Lensa Memfokuskan bayangan pada retina.

4 Retina Sebagai layar dalam menangkap bayangan
benda, di tempat ini terdapat simpul-simpul
syaraf optik.

5 Otot Similar Mengatur daya akomodasi mata.

o

Pembentukan Bayangan pada Mata

Mata dapat melihat dengan jelas jika letak benda berada dalam jangkauan
penglihatan, yaitu diantara titik dekat mata (punctum proximum) dan titik jauh

mata (punctum remotum).®

Pengamat

Jangkauan penglihatan

Gambar 2. 8 Jangkaun Penglihatan Mata

Akomodasi mata adalah proses dimana lensa mengubah jarak fokusnya
(membuat lensa mata lebih cembung atau lebih pipih) untuk keperluan
memfokuskan benda-benda pada berbagai jarak.®® Titik dekat mata adalah titik

terdekat yang masih dapat dilihat mata dengan jelas pada saat mata berakomodasi

82 Mashuri, dkk, Fisika Non Teknologi Jilid 2, (Jakarta: Direktorat Pembinaan, 2008), h.
202-203

% Dauglas Giancolli, Fisika Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 334.
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maksimum, sedangkan titik jauh mata adalah titik terjauh yang masih dapat dilihat

mata dengan jelas pada saat mata tak berakomodasi.

Mata normal dapat melihat benda dengan jelas mulai dari jarak sekitar 25
cm sampai jarak tak terhingga, jarak 25 cm disebut titik dekat mata normal

sedangkan jarak tak terhingga disebut titik jauh mata normal.

b. Cacat Mata
Mata yang tidak dapat melihat dengan jelas benda dalam jarak 25 cm
didepan mata dianggap mengalami cacat mata, keadaan ini dapat mengakibatkan
bebarapa masalah sebagai berikut :
1) Mata mengalami rabun jauh (miopi) karena bayangan benda yang terbentuk
didepan retina akibat titik jauh mata berada di tak hingga. Penderita miopi ini
dapat dibantu dengan kacamata lensa negatif atau lensa cekung.®** Dengan

kekuatan lensa sebesar

1_1+1
f RSS!
P_l
Cf
Keterangan :

P = Kuat lensa (dioptri)
f = Jarak fokus (cm)

s =Jarak benda (cm)

s’ = Jarak bayangan (cm)

2) Mata mengalami rabun dekat (hipermetropi) sehingga sulit melihat benda-

benda yang letaknya dekat dengan mata. Hal ini terjadi karena bayangan yang

® Ganijanti, Gelombang dan Optik, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011), h. 316.
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terbentuk berada dibelakang retina. Mata rabun dekat dapat diatasi dengan
kacamata lensa positif atau lensa cembung, sehingga sinar yang datang dari
benda pada jarak dekat akan dibiaskan konvergen oleh kacamata menjadi

sinar datang bagi lensa mata.®® Dengan kekuantan lensa sebesar :

Mata tua ( Presbiopi) yang sulit melihat benda jauh dan benda yang dekat.
Umumnya terjadi pada orang tua karena otot siliarnya lemah dan kendor.
Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan kacamata lensa ganda atau
kacamata bifokal, yaitu kacamata yang mempunyai lensa cekung untuk
membantu melihat jauh dan lensa cembung untuk melihat dekat. Mata tua
adalah berkurangnya daya akomodasi mata dan kemampuan otot siliar untuk
mengubah lensa mata, mata tua mempunyai titk dekat yang lebih besar dari
25 cm dan titik jauh tak terhingga.

Astigmatisma adalah cacat mata dimana kelengkungan selaput bening atau
lensa mata tidak merata sehingga berkas sinar yang mengenai mata tidak
dapat berpusat dengan sempurna. Cacat mata astigmatisma tidak dapat
membedakan garis-garis tegak dengan garis-garis mendatar secara bersama-

sama. Cacat mata ini dapat ditolong dengan kaca mata berlensa silinder.

% Ganijanti, Gelombang dan Optik..., h. 317
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9. Lup

Lup adalah alat optik yang memiliki fungsi untuk memperbesar bayangan
benda. Lensa yang digunakan adalah lensa cekung. Bayangan yang dibentuk oleh

lup memiliki sifat:maya, tegak, dan diperbesar.

Gambar 2. 9 Lup

Ada dua cara bagaimana menggunakan lup yaitu dengan cara mata
berakomodasi maksimum dan dengan cara mata tidak berakomodasi.
10. Teleskop

Teleskop dirancang untuk mengumpulkan cahaya dari benda-benda yang
jauh. Teleskop dapat berupa teleskop bias dan teleskop pantul.
a. Teleskop Bias

Teleskop bias sederhana merupakan kombinasi antara dua lensa cembung
yang terletak pada bagian pipa. Lensa yang lebih besar adalah lensa objektif,
sedangkan lensa yang lebih kecil adalah lensa okuler (lensa mata). Lensa objektif
membentuk sebuah bayangan dan kemudian bayangan tersebut akan diperbesar

oleh lensa okuler.
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Lensa objektif 1 Lensa objektif
‘ Sinar datang ‘(lensa cembung)

/). \\\

Lensa okuler
(lensa cembung)

Lensa okuler

Gambar 2. 10 Teleskop Bias

b. Teleskop Pantul

Lensa objektif yang terdapat pada teleskop pantul digantikan oleh cermin
cekung. Bayangan dari sebuah objek yang letaknya jauh terbentuk di dalam
tabung teleskop ketika cahaya dipantulkan dari cermin cekung. Cahaya yang
dipantulkan objek yang jauh memasuki salah satu ujung tabung dan ditangkap
oleh cermin lain pada ujung yang lain. Cahaya ini dipantulkan dari cermin
cekung ke cermin datar yang ada di dalam tabung. Cermin datar kemudian

memantulkan cahaya ke lensa okuler, yang berfungsi memperbesar gambar.

Lensa okuler Sinar d itang

Lensa okuler
P / ensa ¢

-

Cermin utama
(cermin cekung)
Cer nk
sekunder
(cermin datar)

Gambar 2. 11 Teleskop Pantul

11. Mikroskop
Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk mengamati benda-benda

kecil. Mikroskop yang paling sederhana menggunakan kombinasi dua buah lensa
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positif, dengan panjang titik fokus obyektif lebih kecil daripada jarak titik fokus

lensa okuler.%®

[Lensa okuler

Lengan

sa objektif mikroskop
Lensa obj A,

Meja : Pengatur fokus

preparat S8
LRAs

Pengatur
posisi preparat

Gambar 2. 12 Mikroskop

% Marthen K, Fisika Untuk SMA/MA kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 437.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan atau yang biasa dikenal dengan metode Research
and Development (R and D). Metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.®’ Salah satu media yang memperhatikan
tahapan-tahapan dasar desain pengembangan media yang sederhana dan mudah

dipahami adalah kerangka ADDIE.

B. Prosedur Pengembangan

ADDIE merupakan kerangka kerja yang runut dan sistematis dalam
mengorganisasikan rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan.
Pelaksanaan langkah-langkah pada setiap tahapan ADDIE dipandu dengan
metode penelitian yang sesuai dengan jenis tahapan utama, tujuan dan
karakteristik setiap tahapan tersebut. Gambar 3.1 mengilustrasikan contoh

bagaimana penempatan metode penelitian pada kerangka ADDIE.®

%2 Sugiyono Pendidikan Pend atif, dan R and
D (Bandung: Alfabetay

% M. Rusdi, Penelitian Desain dan Pengembangan Kependig:imn, (Depok: Rajawali,

2018), h. 116-119.
Implementation Development

(@3]
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Gambar 3. 1 Kerangka ADDIE

Beberapa alasan pemilihan metode ADDIE antara lain:** (1) Model
ADDIE adalah model yang memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi
dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk
yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel; (2) Model ADDIE sangat
sederhana tapi implementasinya sistematis. Prosedur pelaksanaan penelitian
pengembangan tahap ADDIE dibatasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.
Penelitian pengembangan tahap ADDIE dibatasi tidak menggunakan
implementasi.

Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan
terdiri dari 5 tahap sebagai berikut :

1. Analisis Kebutuhan (Need Analysis)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah dan merumuskan tujuan bahan ajar peserta didik yang berbasis nilai
Islami. Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara

kondisi pembelajar saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan prilaku dengan

% Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach (London: Springer Science,
2009), h. 52
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hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan
karakteristik pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal ini dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan
sesuai dengan kebutuhan yang dicapai.

Peneliti melakukan observasi melalui studi literatur untuk menganalisis
literatur yang ada. Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi penunjang
dalam pengembangan bahan ajar berbasis nilai islami. Tahap analisis terdiri dari 2
tahap, yaitu:*® 1) analisis kerja (performance analysis) pengembangan
menganalisis ketrampilan, pengetahuan dan motivasi belajar peserta didik pada
proses pembelajaran, 2) analisis kebutuhan (need analysis), pada langkah ini
pengembang menganalisis kebutuhan dan permasalahan belajar yaitu berupa
materi yang relevan, web pembelajaran, media presentasi, pembelajaran, strategi
pembelajaran, motivasi belajar dan kondisi belajar.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta
diidk dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di
tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan
efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media

dan strategi pembelajaran yang akan digunakan.

% Sugiyono, Metode Penelitian, ..., h.32.
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Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk komponen-komponen,
tampilan komponen, dan kriteria komponen.®® Kriteria komponen modul pada
penelitian ini adalah modul yang berbasis islami, memperhatikan prinsip-prinsip
desain agar dapat menarik perhatian peserta didik.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik dan
pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap
pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan
yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan
belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus
disiapkan dalam tahap ini.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk
pengembangan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah di
desain sedemikian rupa pada tahap desain. Pada tahap ini dimulai dengan
menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar
dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka desainer bisa

mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

% Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach (London: Springer Science,
2009), h. 58
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Pada tahap evaluasi meliputi 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan
sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan. Evaluasi yang dilakukan
pada penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase
pengembangan vyaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah
produk pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran.
Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan
yang meliputi isi/materi, media pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi
terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.®’

Pada langkah ini pengembang melakukan klarifikasi daya yang didapatkan
dari angket berupa tanggapan dari peserta didik serta tanggapan terhadap
kompetensi, pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran yang menggunakan pengembangan
pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning, jika kompetensi
pengetahuan, ketrampilan dan sikap siswa mengalami perubahan menjadi lebih
baik maka pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning ini
dinyatakan berhasil dan apabila tidak ada perubahan sama sekali atau semakin

menurun hasil yang dicapai, maka perlu dilakukan perbaikan kembali.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

o7 Branch, R.M, Instructional Design, ....., h. 59.
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1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh dosen Universitas, seluruh
guru yang mengajar mata pelajaran fisika di MTsN 4 Aceh Besar dan peserta
didik kelas VIII.
2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang ahli media, lima orang ahli

bidang fisika dan 15 peserta didik kelas VIII.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Lembar validasi oleh validator

2. Lembar angket respon peserta didik

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.®®
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat,

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar Validasi oleh Validator

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 308.
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Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan
berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang dikembangkan.
Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang disusun, lembar
validasi diberikan kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap
bahan ajar dengan memberi tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai,
menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat
menulis langsung pada naskah bahan ajar.

Validasi bahan ajar dilakukan oleh tiga validator yaitu satu tiga ahli bidang
media, lima orang ahli bidang fisika, dan 15 orang peserta didik. Lembar validasi
yang diamati dalam penilaian berupa lembar validasi bahan ajar. Penilaian
validator terhadap bahan ajar terdiri dari 4 kategori yaitu tidak valid (1), cukup
valid (2), valid (3), dan sangat valid (4).

2. Lembar Angket

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan
bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai islami pada
materi cahaya dan alat optik. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi
terkait dengan pendapat peserta didik terhadap bahan ajar berbasis Contextual
Teaching and Learning dan nilai islami yang telah dikembangkan dan divalidasi
oleh ahli.

Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah peserta didik membaca
bahan ajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning

dan nilai islami. Angket ini digunakan untuk memperoleh tanggapan peserta didik
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terhadap komponen-komponen kegiatan pembelajaran, yang meliputi tentang
pelajaran, buku peserta didik, lembar kegiatan, minat peserta didik, dan soal

evaluasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data berupa data deskriptif untuk mendapat angka rata-rata dan
persentase. Teknik analisis data untuk validasi bahan ajar sebagai berikut:
1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar

Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran dan
komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi bahan ajar merupakan data
kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:

a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak
valid)

b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid)

c. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid)

d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang telah
ditentukan:

1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan
_ X

Keterangan:
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X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli
2X = Jumlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah pertanyaan

2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai dengan kriteria. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar hasil
pengembangan yang mula-mula berupa skor diubah menjadi data kualitatif.

Dengan rumus persentase sebagai berikut :

rata — rata keseluruhan aspek
Persentase kelayakan = - - —gt x 100 %
skala tertinggi penilaian

Sehingga diperoleh katagori penilaian bahan ajar fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning dan nilai islami sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 3. 1 Kriteria Kualitas Bahan Ajar

No. Nilai Kriteria Keputusan

1. 81,25<x<100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur
yang dinilai sangat sesuai dan tidak
ada kekurangan dengan bahan ajar
sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar peserta didik.

2.  62,50<x<81,25 Layak Apabila semua item yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dan perlu adanya
pembenaran dengan produk bahan
ajar, namun tetap dapat digunakan
sebagai bahan ajar peserta didik.

3. 43,75<x<62,50 Kurang Apabila semua item pada unsur

Layak yang dinilai kurang sesuai, ada

sedikit kekurangan dan atau banyak
dengan produk ini, sehingga perlu

pembenaran agar dapat digunakan
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sebagai bahan ajar.

4.  2500<x<43,75 Tidak Layak  Apabila masing-masing item pada
unsur dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan produk ini,
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan

sebagai bahan ajar.

Kriteria validasi pada tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria

penilaian Sujarwo (2006).
2. Analisis Respon Peserta Didik

Selanjutnya hasil persentase dari validator diubah menjadi data kuantitatif
dengan menggunakan Kriteria validasi. Data uji keterbacaan dan uji kesulitan
dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian untuk mengukur
pendapat peserta didik terhadap bahan ajar berbasis Contextual Teaching
Learning dan nilai islami. Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang
telah diberikan kepada seluruh peserta didik setelah proses penggunaan bahan ajar
selesai. Tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan
bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Persentase respon peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus:

Persentase respon peserta didik

rata — rata skor yang diperoleh peserta didik
= . - x 100 %
jumlah skor maksimal
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 mengenai kriteria penilaian
bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi cahaya dan
alat optik.

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian atau Tanggapan Terhadap Bahan Ajar Berbasis
Contextual Teaching and Learning pada Materi Cahaya dan Alat Optik

Persentase Angka Kriteria
0-10% 0,0-1,0 Tidak Tertarik
11 - 40% 1,1-40 Sedikit Tertarik
41 - 60% 41-60 Cukup Tertarik
61 - 90% 6,1-9,0 [letas

91 - 100% 9.1-10,0 Sangat Tertarik

Sumber : Anas Sudijono (2011: 43)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Desain Penyusunan Bahan Ajar Fisika (Hasil Produk)

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
bahan ajar Fisika SMP/MTs kelas VIII materi cahaya dan alat optik berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai islami, sehingga peserta didik
mampu menelaah ilmu fisika, dari sisi ilmu fisika itu sendiri dan ilmu agama.
Bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai
islami dalam penelitian ini dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai dengan
prosedur dari pengembangan ADDIE yaitu Need Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Adapun aplikasi ADDIE dalam pengembangan
produk ini sebagai berikut:

1. Need Analysis (Analisis Kebutuhan)

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal pada penelitian ini. Peneliti
melakukan observasi keberadaan bahan ajar Fisika SMP/MTs kelas VIII berbasis
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami di lingkungan
sekolah. Observasi dilakukan di sekolah MTsN 4 Aceh Besar. Sekolah tersebut
dalam pembelajaran belum mengkaitkan materi Fisika dan nilai Islami. Sekolah
tersebut menggunakan buku paket Fisika, namun tidak berbasis berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami.

Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari literatur
maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar Fisika

berbasis berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami dalam

62
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bentuk skripsi atau jurnal pendidikan, peneliti juga mencari bahan atau materi
sebagai penunjang isi bahan ajar yang berkaitan dengan cahaya dan alat optik.
Peneliti juga mencari referensi berupa buku-buku tafsir dan buku integrasi sains
islam sebagai sumber nilai islami pada bahan ajar Fisika.

2. Design (Desain)

Tahap kedua yaitu desain bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan nilai Islami. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah
cara penyajian materi dalam bahan ajar. Penyajian materi dalam bahan ajar Fisika
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami ini
menghubungkan ilmu-ilmu fisika dengan konteks dalam kehidupan peserta didik.
Uraian materi diawali dengan fenomena yang sering peserta didik temui, dan
diiringi dengan ayat Al-Quran, setelah itu terdapat pertanyaan dengan tujuan
untuk mengarahkan peserta didik supaya dapat melihat gambaran materi yang
akan dipelajarainya. Setelah dirangsang dengan pertanyaan, diikuti dengan
penyajian materi, dimana materi memuat kajian nilai islami beserta aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan bahan ajar. Langkah pertama
yang dilakukan pada tahap pengembangan bahan Fisika adalah menentukan
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013. Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti pada tahap pengembangan
produk sebelum membuat bahan ajar adalah menyusun draf bahan ajar fisika pada

materi cahaya dan alat optik untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. Berikut ini draf
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bahan ajar fisika berupa komponen-komponen yang terdapat dalam bahan ajar
antara lain:
a. Sampul Bahan Ajar

Sampul bahan ajar berisi judul bahan ajar dan gambar yang mewakili isi
bahan ajar yang menggambarkan materi dalam bahan ajar. Hasil desain desain

cover dapat diihat pada Gambar 4.1

BAHAN AJAR FISIKA

1 Optik
ntextual Teaching Learning
e

ami

Desain cover berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator tidak
ada perubahan. Pada bagian atas cover terdapat tulisan Bahan Ajar Fisika Cahaya
dan Alat Optik Berbasis Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami, hal
itu menunjukkan judul bahan ajar. Cover memuat gambar yang mendefinisikan
dari isi materi, seperti teropong, mata dan penggunaan warna Yyang
menggambarkan tentang materi cahaya dan alat optik. Bagian pojok kiri bawah
terdapat nama-nama penyusun dari pengembangan bahan ajar berbasis Contextual
Teachig and Learning dan Nilai Islami, dan pada pojok kanan bawah terdapat

logo dan nama universitas penyusun.
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b. Kata Pengantar

Dapat dilihat pada Gambar 4.2

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allsh SWT, dengan Ridho-Nyva. Penuli=z dapat
menyelezaikan bahan ajar fisika berbasi= Comtextual Teaching Learning (CTL) dan
Wilai Islami Pada Materi Cahaya dan Alat Optik watuk kelas VI SWMPMTs,
merupakan bagian dari skripsi pemolis. Bzhan ajar fisika i diharapkan
menghapuskan dikotomi antara ilmmo zgama dan ilomm wmum. Bahan ajar i
menjembatani ilmu wmum kepada ilmm agama dengan kenyataan bahwa ilmu
tersebut bersumber dan Allah Swt.

Bahan zjar ini mengintezrasikan =ains islam dan ilmuo pengetahoan woom.
Integrasi sams izlam divmjudkan dengan adanya ayat-ayvat Al-Qur'an besertz
tafsitnya yang relevan dengan materi vang dibahas. Imu pengetzhvuan wmum
dizambarkan denzan adanya pengetahuzn yamg terus berkembang dan relevan
dengan materi tersebut. Bzhan ajar ini dizesnaikan dengan kurikolum 2013
mencakup kompetensi it dan kompetensi dasar.

Penulizzn bahan ajar berbasis Conrexrual Teaching Learning (CTL) dan
nilai Islami ini masih jauh dari kata sempuma Sehingza penuli= membutubkan
kritik dan saran yang membangun untuk bahan ajar vang lebih baik lagi dimasa
yang zkan mendatang.

Gambar 4. 2 Kata Pengantar
Kata pengantar merupakan ucapan penulis mengenai tujuan penulisan
bahan ajar dan harapan penulis terhadap bahan ajar. Kata pengantar tidak direvisi
berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator, membuat pernyataan bahan

ajar merupakan bagian dari skripsi penulis.

c. Daftar Isi
Daftar isi merupakan halaman yang menjadi petunjuk pokok isi bahan ajar
beserta nomor halaman. Berikut hasil penyusunan daftar isi dapat dilihat pada

Gambar 4.3
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DAFTARISI
Hata Pengantar
Daftar Isi i
Panduan Bahan Ajar pid
Eerangka Konsep Bahan Ajar v
Peta Konzep 1
2
Tuajuan 3
= vang Diperluian 4
Sumber dan Bahan 4
Walta 3
Garis Besar Kegiatan 5
Eonzep [
A Pengertian Cahaya dan A1t OPH oo I3
B Sifar-sifat Cahaya T
C. Cermin 14
D. Lepsa 12
E. Alat Optik 12
Alaivitas Hands-an
Altivitas 1: Membultikan Cahaya dapat Merambat Lumis «.e.oecceeeeeee 27
Tiema 3
=] Materi 34
Soal Evaluasi 35
Daftar Pustales 38
. )
Fencana 40

Gambar 4. 3 Daftar Isi

d. Panduan Penggunaan Bahan Ajar

Hasil penyusunan penggunaan bahan ajar dapat dilhat pada Gambar 4.4

PANDUAN PENGGUNAAN BAHAN AJAR
1. Bagi Guru

Agar gur berhasil membimbing peserta didik untuk menguasai dan memashami

mzteri dalam bahan ajar ini, make oot peamjule berilot :

2 Bacalah doa terlebih dahulu, agar diberikan kenmydahan dalam membimbing
peserta didik

b. Berikan pemzhaman awal kepada peserta didik.

¢ Beriken bimbingan kepads pesertz didik dalam menyelesaikan masalah.

d. Menjadi fasilitator dan membant pesenta didik dalam memecshian
masali

& Mengorzanizasikan kegisten

£ Melaksansican avahiasi dan penilaian.

2. Bagi Pesenta Didik
Azar siswa herhasil menzuasai dan i materi dalam bahan ajar ini, Laba
dapat mengsplikssikammya dalam kehidupan sehari-hari, meks bacalah dengan
cermat dan fout penmjuk berilot denzan baik dan seksama antara lain
2 Bacalah doa terlebin dabniln, azar diberikan dalam mempelajari

maten ini.

b. Baca dan pahamilsh mjuan dari pembelajaran.

¢ Bacalah dengan seksama, sehinzga izi materi dapat dipahami denzan baik

d. Buatlsh catatan kecil mengenai materi atau nums yang behum dipehami,
wank ditenyatalcen kepada gars.

& Harjakan lambar karja ik yang sudsh disediakan denzan sumezuh-
sungguh

£ Diskuikan kembali dengan teman/sam.

g Ulanzi sempai karm: memzhami materi behen ajar.

Gambar 4. 4 Panduan Penggunaan Bahan Ajar

Panduan penggunaan bahan ajar merupakan petunjuk baik bagi guru
maupun bagi peserta didik dalam penggunaan bahan ajar, dengan tujuan agar guru

dan peserta didik dapat mencapai tujuan dari penggunaan bahan ajar. Pada bagian
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pertama terdapat panduan pengunaan bahan ajar bagi guru, yang bertujuan agar
guru berhasil membimbing peserta didik untuk menguasai dan memahami materi,
sedangkan pada bagian kedua terdapat panduan penggunaan bahan ajar peserta
didik, yang bertujuan agar peserta didik berhasil menguasai dan memahami materi

yang diajarkan.

e. Kerangka Konsep Bahan Ajar

Hasil penyusunan kerangka konsep bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.5

KERANGEA KONSEF BAHAN AJAR

Eahan Ajar Berbasis Conpetual Teaching Learming (CTL) dan Nilai Ialami
pada Materi Cahaya dam Alat Optik adalsh behen ajar yang diksmbansien
mengiiuti bbb 2012 yang memmiot peserta didikc harnz  memilikd
kemampuan untuk mencari tshu sendivi, gum hanya menjadi fesilitator dalam
pembelzjaran. Bshan gjar ini dikembangken dengan mengmnaicn kerangka yans
bersandaran pads tiza teori pembelajaren yaim  komtroktivisme, teori belajar
kontrukctivisme dan taori belsjar sosial. Pengembanzan bahan sjar ini berfijuan
supays gam dan mahasizwa vang menzzunakanya akan melalhi proses pengajaran

dam permbelsj stk meninziatican pemshamen pesarta didik
Teori pembelsjaran konstmktivame menskankan peserta didik umtuk
tears peng e mereka meng - am sangiri

demgan cara membentuk dan menstuktorkan pengetabuan mereka melahri
pengalaman pembelzjaran masing-masing. Pembelajaran ini pengetahnan tidak
dipindshican dari gar ke siswa, kecuali keaktifan siswa sendiri watuk benalar. Oleh
sebab i, agar tidak terjadi miskonsepsi disaranken mengsunakan pendelstan
seperti dikembangkan olsh Pizzet (1977) yaita melzhii pemibslajaran kognitif
Teori belsjar bemmalma ini menskankan pentingmyva peserta  didikc
i 73], X , dan fabtz-faken baru kedslam sistem
pengertian vang telsh dipwryvai Belajar mempakan asimiles bermakma Wateri
vang dipelajari diasimilasian dan dilommeksn dengan pengetabman yans telah
dimilil sebehmurya Faktor motivasi dan pengalaman emosions] sangat penting
dalam peristiva belzjar, sebab tanpa motivasi dan keinginan yans kuat dari pasera
didik, maka tidak akan terjadi asimilasi pengetashnan baru kedalam strubdur
leogmitif yang dimilildnya.

‘Teori belajar sozial dikembansican aleh Albert Bandura. Asal mulanya teori
ini dizebut lsarning, vaim belzgjar denzan menzamati perilaky oranz lain. Dasar

pemilirannya adalsh belzjer dengan cars memgamati perilabm individe Dan

Gambar 4. 5 Tampilan Kerangka Konsep Bahan Ajar

Kerangka konsep bahan ajar merupakan kerangka yang berisi seluruh
konsep yang digunakan dalam bahan ajar yang dikembangkan. Kerangka
konsep untuk menjelaskan lebih lanjut konsep bahan ajar mulai dari model,

teori pembelajaran, dan pendekatan yang digunakan dalam bahan ajar.



f. Peta Konsep
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Peta konsep merupakan diagram alur penyajian materi atau konsep

untuk mengetahui alur belajar yang tepat. Peta konsep memuat berdasarkan

materi bunyi terdapat di kelas VIII. Penyusunan peta konsep dapat dilihat pada

Gambar 4.6

PETA KONSEP
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a dan

at Optikc

Pembentukan
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Cahaya
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Cekung
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Manusia
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Alat Optik

Alat Optik
dan.
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Gambar 4. 6 Peta Konsep

g. Pendahuluan

Pendahuluan merupakan narasi

di

awal

Kamera

Lup

Mikroskop

e

LTeropmg

bab dimaksudkan untuk

mengiringi siswa pada cakupan bab, dapat dilihat pada Gambar 4.7



h. Tujuan

CAHAYA DAN ALAT OPTIK( 90 MENIT )

Ganbar 1: Matahari sebagai sumber cahaya alami

Bahan ajar berbasis Contexmual Teaching Learning (CTL) dan rilai islami pada
untuk memahami cahaya dan alat optik sebagai salsh satm uszha untuk

i pemahaman dan keimanan peserta didik terhadap Tuhan Yang
MzhaEsa.

.

Mzha Kuasa Tuhan yang telsh menciptakan czhaya. Mungkin di antara
kamu masih bertanya-tanya tentang cahava, karena tidzk mengetahui wujud dan
tidak dapat memegang cahaya bukan 7. Coba rasakan bagaimana pengaruh

keberadzan cahaya terhadap proses penglihatan !
Cahaya merupakan szlzh sat bagian gelombang elektromagnetik, dimana.

Gambar 4. 7 Pendahuluan
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Tujuan merupakan tujuan yang perlu dicapai setelah mempelajari bahan

ajar, dapat dilihat pada Gambar 4. 8

siang hari ampak terang kawena cahaya matshari menerangi bumi Walsopam
matahari berada jauh dari bumi dan dipisabkan oleh ruang bampa disngicasa,
namun cshaya matshari mampun sampai di bomi.

D welcitar kita, ada bazryak sekali benda yang memancarican cahaya. Benda
yang dapar memancarkan cihava dinamakan sumber cabava Ada dus macam
sumber czhays, yaitn sumber cshaya alami dan sumber czhaya bustan Sumber
cahaya alami merupalan sumber cabaya yang menghasilian cahaya secana
alamish dan setiap sast, comtobmya matahari dan bintang Sumber cahaya bustan
merupakan sumber cshaya vang memsncarien cihsva karema dibuat oleh
manusia, dan tdak tersedia setiyp saat, contobmya lampu senter, lampa neon dan
llin Cahaya memilld memilild sifm-sifar gelombang, diantaramya cahava
merambat loras, cshaya dapat dipantulicsn dan dibiaskan

Sebuah benda dapat dilihat karena benda tersebut memantallan cabayva,
Alat optdk adalah alat bantu penglihatan yang berguna untuk mengamati benda-
bends yang tidsk dapat dilihat jelas oleh mata. Alat optik merupakan alat berupa
atau pembizsan cahaya.

...

Setelah mengiloeti perbelajaran ini, pesena didik dapat :
1. Menjelaskan sifat-sifat cshava ;

2. Mendeslipsiican persbennidean bayanzan pada cermin dan lensa ;

3. Menjelaskan sistem penglihatan manusia ;

4. Mienjelaskan sister alat optik ;

5. Menyajikan hasil p tearing bayangan pada cemin dan
lemsa

Gambar 4. 8 Tujuan
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i. Pengetahuan Awal yang Diperlukan
Pengetahuan awal yang diperlukan merupakan beberapa hal yang harus

diketahui sebelum menggunakan bahan ajar, dapat dilihat pada Gambar 4.9

Pengetahuan Awal Yang Diperlukan

Sebelum mengikuti pembelajaran 1n1, peserta didik dapat :
Mengenal dan memahami mater tentang cahaya dan alat optik ;
Memahami penerapan cahava dan alat optik dalam kehidupan sehari-har

1

2.

3. Mengetahw sifat-sifat cahava dan alat optik secara umum ;

4. Memahami 1stilah-i1stilah maten: tentang cahaya dan alat optik.
5.

Mengetahui dan memaham:i cara mencari data dan sumber di internet ;

Gambar 4. 9 Pengetahuan Awal yang Diperlukan

j.  Sumber dan Bahan

Dapat dilihat pada Gambar 4.10

ﬂ&lmher dan Bahan %
Sumber dan Bahan

1. Materi Presantasi : Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning {(CTL)

dan Nila: Islami Pada Maten Czhaya dan Alat Optik 1. Materi Presentasi - Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning (CTL)
2. Alamat Website - dan Nilai Islami Pada Materi Cahaya dan Alat Optik
3. Lambar Karja Peserta Didik 1 : Membuktilcan cahaya dapat merambat hurus 2. Lembar Kerja Peserta Didik : Membuktikan cahaya dapat merambat lurus
(@) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4 . 10 Tampilan Sumber dan Bahan Sebelum dan Sesudah Revisi

Sumber dan bahan merupakan daftar sumber bahan ajar yang digunakan
dan bahan pendukung. Sumber dan bahan direvisi berdasarkan masukan dari
pembimbing dan validator, yaitu untuk menghapus alamat website karena tidak
diperlukan .

k. Waktu
Waktu merupakan durasi waktu yang disediakan untuk melakukan

kegiatan pembelajaran. Dapat dilihat pada Gambar 4.11
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Waktu

Waktu vang disediakan untuk kegiatan ini adalah 40 menit untuk satu satu kali
pertemuan. Rincian alokasi waktu dapat dilithat pada rincian langkah-langkah

kegiatan.

Gambar 4 . 11 Waktu

I. Garis Besar Kegiatan

O

Gariz Bezar Kegiatan
Gariz Bazar Kagiatan ini mengilonti modal Conrexmal Teaching Learning (CTL) —)
beriut : ®
5
oiE Durstiond P Toquity | Contrachivis £~ Garis Besar Kegiatan
D || e ey en iR [ and e Garis Besar Kegiatan ini mengiluti model Contextual Teaching Learning (L'FL)\
n membimbing, | 50 menit asi) 5 menit - |
Perhatian | menuntun) - peserta | 10 menit - Pesarta
motivazi) | 15 menit didik .. didik Contrufiviame | Questioning Tnquiry Lesruing Modeling Reflection Authenfic
. b I .= . (membangun | (eksplorasi, (ldentifinkss) | Comunity (Pemmatan | (reflls) Asesmen(penilsia
& menit P - pemabamar) | membimbing, 10 menit 5 menit Perbatian) | Fmenit )
Gurn mengidentifik an menjawa kan  hasil 5 menit menumtun) - Possr ik | - Pasema didl | Smenit - e didik | 5 menit
menyampai asikasi percobaa b pengamata Gt S menit ‘mejawah B mengingst - Gm
Jean s sebanyak " o k- - memyrpsi | - Peats didik|  peramam percobam il kel materi | memberikan
i . o ) - menziderifics | vag oda di| - Guu menwla | yamg  otelh| s
- e mungkin - Guru an yang |-  Guru . = - i y | g -
Balakang pertanyaan membim ada d memastika bz sebaryak - Dewrh didik . e - e
terkait  topik bing LKPD n  kembali e dan mmskin menygikm Teelompole memberikan Jeelompok
- Tujuzn pembahasan peserta |- pesens apakeh i patgn ke e pengEia e ik
" . | perhatin terimit  topik kelss materi temmaz dan
e - Gunu didik didik peserts 5 o i
Fomien membagikan menysjik didik benar . .= e o Y e
an peserta  didik an  satu benar manbezka Trepada setizp
T manjadi persatu paham pemts 88 peera didic
" wenjedi
0 pada beberaps zkan  topik =
topik kelompok pembahasa Kelompek:
matari s

Berikut ini gambaran garis besar kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.12
(@) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4 . 12 Tampilan Garis Besar Kegiatan Sebelum dan Sesudah Revisi

Berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator garis besar kegiatan
diperlukan agar pengguna bahan ajar lebih mudah untuk memahaminya secara
garis besar kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran.

m. Konsep

Hasil penyusunan konsep bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.13
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Konsep Cahaya dan Alat Optik

Konsep Cahaya dan Alat Optik
A Pengertian Cahaya dan Alat Optik <d

Bregerti Cbmamamiop |

Sumbes : https:/magazine job-like com —
Gambar 1. 1 Membaca dengan mengzunakan lampy sebagai sumber cahayz Sumber. hitps://magazine job-Like com

Gambar 1.1 Membaca dengan mengzunakan lampu sebagai sumber cahaya

2 g bend itardemganjelss  Bagaimana indera penglinatan dapat melihat benda-benda alam sekitar dengan
2. Kamu dapat melinat kavena adanya cahaya. jelas?. Kamn dapat melihat karena adanya cahaya.

0 a6 iy G 5 A 0 i B e i D 6
Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahayz dan
ditetakan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) begi perjalanan bulan in, Artinya : “Dig-iah yang menjadikan matahayi bersinar do bulan bercahaya dan
supaya kamy mengetabhui bilangan taln dan perhinmean (waktw). Allsh tidsk  ditstatan-Nya mesilahmosich (smpar-tempa) bagi perjalanm: bula i

menciptakan yang demikan it melainkan dengan bk Dia menjelaskan tands-  supaya hamu mengstahui bilagan whun dan perhinungan (wakty). Allah tidak

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui™. (QS. Yumus:5) mencipuakan yang demikan itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan twia-
Cahaya dalam kanms bahasa arab yaitu 5137 z 455 ¢ sia. Definisi cahaya kini ‘anda (Rebe \ya) kepada orang-orang yang - (QS. Yumus:S).

telzh fmazkemae Ne 1643 - 1727) texgici ‘Berdasarkan Tafeir Tonu Katsir Q. § Yuwus ayat 5. Avat ini menjelaskan

dari paubekparkel vingap. berwlran samgat kecil yanz di olen ‘bagaimanz :va Allsh menj cahaya yang memancar dari matahari

sumbermya ke segala arah denzan kecepatan vang sangal tngzi Jadi, cakaya dapet sebagai sinar dan menjadilcan bulan sebagai cahayz, keduanya berbeda dan tak

(a) Sebelum (b) Sesudah
Gambar 4 . 13 Tampilan Konsep Sebelum dan Sesudah Revisi

Konsep merupakan isi materi pada bahan ajar fisika berbasis Contextual
Teaching Learning dan Nilai Islami. Konsep direvisi berdasarkan masukan dari
pembimbing dan validator, yaitu untuk menjelaskan materi dan gambar lebih
mudah dipahami.
n. Aktivitas Hands-on

Aktivitas hands-on berisi kegiatan eksperimen untuk menemukan konsep
dengan melibatkan berbagai keterampilan proses sains. Dapat dilihat pada

Gambar 4.14



Gambar 4 . 14 Tampilan Aktivitas Hand-on Sebelum dan Sesudah Revisi

D AKTIVITAS HANDS-ON (LKFD)

AKTIVITAS 1: Membultilian cahaya dapat merambat urus

Indilator
3.12 : Menzanalisis sifar-sifar cabaya, perbenmikan bayangzan pads bidang dater dan

ik menjelzskan proses penglihatan mannsia, mata

serangga, dam prinsip kerja alat aptik.

412 Menyajikn basil percobsan tentang pembentukan bayangan pada cenmin dan lensa

Tujuan pembelajaran:
- Menzznals

sia sifat-sifit cahaya

*  Menzanzlisis pembenikan bayangan padz cennin dan lensz

- Memahami sistem peaglihatan mannsia

*  Memahami proses pembennikan bayangan pada et seranzza

- Memahami sistem alat optik

- Menyajikan hasil parcobasn temtang pambenmikan bayanzan pads cemin dan lensa.

Petunjuk :

1. Mulaileh dengen membaca basmela

2. Tulislah zams kelompok serta nama anzzots pada tempat yang telsh disedisican
3. Duasi waku 30 menit

4. Diskusikcan bersama angzots kelompolkmm.

5. Tamyakan kepda zura apabilz ada bal yeng tidak dimengers

Eslompoic

Sairataris :

(@) Sebelum

&,
U LEMBAR KFRJA PESERTA DIDIK
AKTIVITAS HANDS-ON
Altivitas 1: Membukiikan Cabaya dapat Merambat Lurus
Indikator:
3.12 Menganslisis sifut-sifit cahaya, pembentukan bayangan pada bidang datar
dan lenghung serts penerapannya wntuk menjelaskan proses penglitatan

mannsia, mara serengga, dan prinsip kerja clar oprk.
4.12 Menygjikan hasil parcabean tamang pembentukan bayenzen pada cemuin.

Tujuan Pembelsjaran

1. Pesena didik mampu menjeloskan sifst-sifat cahaya.

2. Pesena didiix mampy mengidenrifiicsi pesbennizan beyangen pada canmin
den lensa.

3. Peserta didik mampu mengolsh, menjeleskan dan menysjikan data sema
‘menarik kasimpulan hasil percobasn rentang sifsc-sifar cshaya

Pefunjuk -

1. Mulsilsh denzan memhacs hasmalsh

2. Tulislsh nama kelompok serta nama anzeots pads tempat yanz telh
disedislcan.

3. Dusasi waku 30 menit.

4. Diskusiicen barsams angzots kslompakam.

5. Tanyekan keepeda guru epabila tidak ada yang dimengeni.

Helompok
Ketia
Anggota

(b) Sesudah
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Aktivitas hands-on direvisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan

validator, yaitu untuk penyusunan hands-on disesuaikan dengan tahap-tahap

model pembelajaran yang digunakan dalam bahan ajar yang dikembangkan.

0.

Ilmuan

IlImuan berisi tentang biografi ilmuwan muslim yang berkonstribusi dalam

materi yang dibahas. Dapat dilihat pada Gambar 4.15

Tboa al-Haisam dilshirken pada 354 H/O65 M di Basrz, dan wafar pada
430 H/1039 M di Kairo, Nama lenglapuya Abu Aliy al-Hazan bin 2l-Haisam al-
Basriy al-Mistiy. Masyarakat barat menyebutmya Alhazen, Avenalan, Avenstan,

stau Alhagen al Haytham. Iz edalh 2hli fisika dan matematika terbaik pada abad
XI. Selain iny, ia tercatar sebegsi ehli fisike muslim peama. kN sejarah di
Harvard University, Gearge Sarion (penalis A History OF Scimnce) menyebat al-
Haythem sebagai The Gramtest Musiim Physicist and Ons Gf The Greatest
Student of Optics Al Tonss (Fisikaven muslim tarbesar dan salah secxang ilmuan
optik terbeswr spanjmg mass). Meskd berkommibusi besar dalam bidang
matematiks dan aswonomi, juswu dalam bidang fsikalah is mencapai prestasi
yang sangar mencolok Di adslsh seorang pengamat sksak, seorang peneliti, juga
ahli teari.

Eradley Steffens, pemulis Thnu al Haytham: First Scisntist, mengatalan
bebwa di Barat el Haisem juza dijuhud bapak il eksperiments] yang telah
melshikan begin bamysk pemshoman di alam semesta Steffens juga
mengatzkan, alHaem sebagaimens ilmusn mslim linnye tidek hamya
menzumpulkan dan menerjemsh karys karya budaya lain, tetapi juza menyerap
materi dan mengolabmya dengan kemampasn ivelegensi yang dimiliki. Tidak
hanya menzandalkan kemsmpuan berpikr, mereks juga tiddk pemah
meninggalican sisi keimanan dan ketswaan kepada Allh Hal ini setidsionya
dinmjukan dengen kebissean Tomn ol Haisem mempelsjari teologi, Al-Qu'an,
hadis, dan fikh secara mendalam, demikian juza fom flsafat

Gambar 4 . 15 llmuan Muslim
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p. Rangkuman
Rangkuman merupakan inti dari materi yang termuat di dalam bahan ajar.

Dapat dilihat pada Gambar 4. 16

Rangkuman Materi

1. Benda yang memancarkan cahaya but sumber cahaya.
2. Sifat sifat cahaya yaitu cahay
cahaya dapat dibias

Gambar 4. 16 Rangkuman Materi

g. Soal Evaluasi
Soal evaluasi yaitu beri soal-soal latihan bagi peserta didik. Dapat dilihat

pada Gambar 4.17

SOAL EVALUAST

1. Apabile mtemy ditutup, kamn tidzk dapet melibet benda-bende i sekitermy,
kearena...
4 Tidak ada cabaya yang beluar dari mata ke bends
. Tidak ada caaya yang masuk dari benda ke mata
< Benda-benda tidal menerima cahzya
d. Benda-benda tidek memantulkan cebaya

2. Pelmzi merupaican salzh sar peristiwa yanz memmjuidcan bahwa cahaya
‘memilik sifat .
2 Cahaya tampak
. Calaya merambat luras
. Calaya dipantulicen
d. Cebaya dibiaskan

3. Seskor ke yang berads dalm kolam terlihar lebih dekst dibandingican

4. Mamurut pendiapat iluan Snellins yang bensr adalah ..
2 Sinar datang, garis normsl, sinar bias terletak pada bidang miring
b n=simrssi
<. Sinar datang, gavis norms), sinar bias terletsk pada bidang darar

d n=smisar

5. Pervbaban ash sinar sast melewsti dua medium tansparm yang
kerapatannya berbeda disebut . cahays.

Gambar 4. 17 Soal Evaluasi
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r. Glosarium
Glosarium merupakan pengertian dari istilah-istilah penting yang
terdapat dalam bahan ajar agar peserta didik mudah dalam memahami, dapat

dilihat pada Gambar 4.18

Kaca bening yang salah satu mukanya dicat
dengan zir raksa dan sebagiammya schinggza
dapat memperlihatkan bayangan benda vang
ditaruh di depamnya

Gelombang Elektromagnetik  Gelombang yang tidak memarlukan madinm

sebagal media perambatanmya.
Sumber Cahaya Benda vang dapat memancarkan cahaya.
Dispersi Peristiwa teruramya ezhaya putith menjadi
warna-warma spekirum_
Polikromatik Smar putih.
Konvergen Mengumpulkan simar.
Divergen Menyebarkan sinar.

Gambar 4. 18 Glosarium

s. Daftar Pustaka
Daftar Pustaka merupakan daftar rujukan atau referensi yang digunakan
dalam penulisan bahan ajar.
t. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rancangan
dalam pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran yang disusun secara
berurutan. Hasil penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat

pada Gambar 4.18
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ERENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(REF)

Sekolal : MTel 4 Aceh Besar

Mata Pelzjaran (IBA

Ealaz Samaster VIO Genap

Materi Pakok : Cahaya dan Alst Optik

Alokasi Wakiu : 40 Menit

A Kompetensi Inti
EI1 : Menshavati dan menzamalkan gjaran azama yang dismutmya
EIZ . Menghavati dan mengamalkan  perilabm  jujur,  disiplin

tangzimgjawab, peduli (zotonz royong, kerjazama tolaran,
damai), zannm, responsif dan pro-aktif dan mevunfuklen sikap
sebagal bagian dari solusi stes berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif demsam linglmgan sosizl dan alam
zerta dalam menempatian dird sebagai cenminam bangza dalam
pezeaulan dunia.

KI3 : Memshami menerspian menganalisis pemsetshusn  faktual
konseptusl, prosedural berdasarkan rasa ingintaiumya temtans
ilmn pengetshman, telmologi, seni, budaya, dsn homsniora
demzan wawasan kemannsiaan, kebangsasn, kensparssn dan
peradaban terkmit pemyebab fenomens dam  kejadizn  serta
menerapkan pengzetshuan prosedurzl pada bidang ksjian yang
speaifik zesnai denzan hakat dan minatmya untok memecabkan
maszlah

EI4 : Mengolah menalar, dan memysji dalam ransh konioet dan ransh
abzirak terkait dengan pengembanzan dari yang dipelajarimya di
sekolah sacara mandiri, dan mampu mengrunskan metoda sesuai

Gambar 4. 19 Tampilan RPP

B. Validitas Produk Bahan Ajar Fisika
Validitas produk dilakukan dengan cara memvalidasi produk kepada tiga

ahli media, lima ahli bidang fisika dan 15 peserta didik. Validasi produk ini
dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian kelayakan, saran dan masukan
dari para ahli yang berkompeten sehingga bahan ajar yang dikembangkan
mempunyai kualitas yang baik. Instrumen yang digunakan adalah hasil penjabaran
peneliti yang mengacu pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
1. Penilaian Ahli Desain Media

Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui validitas bahan
ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami yang

dilihat dari sisi desain media. Ahli desain media memberi penilaian sesuai dengan
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kisi-kisi ahli desain media. Dalam penyusunan bahan ajar, diperlukan penyusun
menguasai keahlian mendesain, agar penampilan fisik bahan ajar akan dapat
membangkitkan motivasi peserta didik dalam membaca serta mempelajarinya.
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu :° (1) Warna, khususnya jika warna
itu mengandung makna (2) Penempatan llustrasi, ditempatkan sedekat mungkin
dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi (3) Peta, Tabel dan grafik harus
sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) Kertas dan ukuran buku.

Penilaian dilakukan oleh tiga dosen, yaitu Rusydi, ST., M.Pd (dosen fisika
UIN Ar-Raniry), Arusman, M.Pd (dosen fisika UIN Ar-Raniry) dan Bukhari, MT
(dosen fisika UNSYIAH)

Berikut data hasil penilaian bahan ajar Fisika materi cahaya dan alat optik
kelas VIII SMP/MTs berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami
oleh ahli desain media.

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Fisika Oleh Ahli Desain Media

Penilai =

©

c | 8 5

T | = e z
—_ & o < ) S
(<) o o < | L
a ~ ax =
- «© | 11 Il ) = i & c
@ E o ] +— XY

& = A x S

< v ?

X &

o
= 1 4 3 1 8 o
— [
2 18 3 75% >
-

> 2 4 3 3 10

" Andi Prastowa, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press,2012), h. 29.
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e 1 4 4 3 11 o
2 S
Q ©
@) -
= 2 4 3 3 10 32 | 35 | 88% =
% o
A &
3 4 4 3 11
1 4 3 3 10
2 4 3 3 10
3 4 4 3 b
5 4 4 4 3 i1
Z‘ e
S 5 4 3 2 9 <
S 9
0 112 | 3,3 | 83% -
= 6 4 4 2 10 0 g
= 3
3 7 4 4 2 10 @
(3}
@]
8 4 3 3 10
9 4 3 3 10
10 4 4 3 11
11 4 4 2 10
Jumlah Skor | 64 56 42 162 162 | 32 | 82% Sangat
Layak

Jumlah Rata — Rata Seluruh Skor

Hasil penilaian bahan ajar fisika oleh ahli desain media secara keseluruhan

mendapatkan kriteria sangat layak (82%) sehingga bahan ajar dapat digunakan

sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari seluruh

aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover bahan ajar

mendapatkan kriteria sangat layak (88%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek desain

isi bahan ajar di dapatkan kriteria sangat layak (83%). Dan yang terakhir yaitu
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aspek ukuran bahan ajar mendapatkan kriteria layak (75%) dengan persentase
kelayakan lebih rendah dari aspek desain cover dan desain isi bahan ajar.

Berdasarkan pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli desain media saran
pengembangan atau harapan tentang bahan ajar berbasis Contextual Teaching and
Learning dan nilai Islami yaitu untuk mengusahakan setiap fenomena disertakan
gambar dan bahan ajar yang mudah dipahami sehingga dapat digunakan dengan
revisi.

2. Penilaian Ahli Substansi Materi

Penilaian ahli substansi materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi
dalam bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami
yang telah dikembangkan.

Pengembangan bahan ajar Fisika ditujukan kepada peserta didik kelas VIII
SMP/MTs pada materi cahaya dan alat optik, sehingga penulis melakukan validasi
bahan ajar kepada pengajar fisika yang mengampu mata pelajaran Fisika di kelas
VIl SMP/MTs. Penilaian ahli substansi materi mencakup tiga aspek yaitu, aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli
substansi materi dilakukan oleh lima ahli bidang Fisika yaitu Bukhari, S.Si.,M.T
(dosen fisika FMIPA Unsyiah), Rusydi, ST., M.Pd (dosen pendidikan fisika UIN
Ar-Raniry), dan Arusman, M.Pd (dosen pendidikan fisika UIN Ar-Raniry).
Pengajar fisika yang melakukan penilaian terdiri atas dua guru, yaitu Nurbukhaira
(quru fisika MTsN 4 Aceh Besar) dan Hamdan, S.Pd (guru fisika MTsN 4 Aceh

Besar).
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Berikut data hasil penilaian pengembangan bahan ajar Fisika pada materi

cahaya dan alat optik kelas VIII berbasis Contextual Teaching and Learning dan

nilai Islami oleh ahli desain substansi materi.

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Fisika Oleh Ahli Substansi Materi

Penilai -
c | 5 g
3 S x | | >
it = 5 =] K, I
= S = F x| & | ¢
v
&g no|om | v 215 | &l g | £
.8 n = S 7] =
R G &S| ¥
< | 5 2
X L
o
1 4 4 8 18
2 AN WG 18
3 Y T — 18
| a4 4 | 4 | 4 18
i)
§ &
3 |5 4 | 4 | 4 i S
5 178 | 36 | 90% |
A4 o
X |6 4 | 4 | 4 18 g
qg)_ 0p]
<y 4 | 4 | 4 19
8 4 | 4 | 3 17
9 4 | 4 | 4 18
10 3 | 4 | 4 17
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1 4 4 4 3 3 | 18
2 4 4 4 3 3 | 18
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= | 3 | 4 | 4 | 4| 4 1319
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c 4 4 4 4 4 1 17 S
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-§ 145 | 3,7 [ 93% | =
& |5 | 4| a4 | 4|3 |3]|18 =
X (9p]
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7 6 4 4 4 4 1 17
<
7 4 4 4 4 3 | 19
8 4 4 4 4 3Pk 19
1 4 4 4 3 3 | 18
2 4 4 4 4 3 | 19
3 3 3 4 4 3 |17
S
8 4
S 4 3 4 4 4 et o g
8 |
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Hasil penilaian bahan ajar fisika oleh ahli substansi materi secara keseluruhan

dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria sangat layak (90%) sehingga bahan
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ajar dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, aspek yang mendapat persentase kelayakan tertinggi yaitu
berada pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria sangat layak (93%).
Selanjutnya diikuti oleh aspek kelayakan isi mendapatkan kriteria sangat layak
(90%). Dan yang terakhir aspek kebahasaan mendapatkan kriteria sangat layak
(88%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek kelayakan penyajian
dan aspek kelayakan isi.

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli
substansi materi, bahwa (1) Bahan ajar Insya Allah dapat membantu peserta didik
dalam memahami materi namun ditambah lagi contoh konsep atau aplikasinnya,
(2) Kelebihan dari bahan ajar yaitu adanya pengembangan materi berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami dan sesuai dengan
metodologi pengembangannya, (3) Kekurangan dari bahan ajar yaitu terdapat
bahasa yang sulit dimengerti dan perlu penjelasan lebih signifikan media dan
materi yang berhubungan dengan cahaya dan alat optik, dan (4) Saran untuk
kedepannya agar lebih baik lagi.

3. Respon Angket Peserta Didik

Penilaian respon angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui kualitas
bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami
yang dilihat dari sisi peserta didik.

Tabel 4 . 3 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik

Ketertarikan Materi Bahasa
No | Responden

11234 |5|6 |7 ]8]9]10]11]12

1 R-1 313|334 |33 4,43 3 | 3
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2 R-2 4 | 4 | 4| 4 4 |4 | 4| 4| 4 4 4 4
3 R-3 312 (3|33 |2 ]2]3]|3 3 3 3
4 R-4 313 (33423 ]3]|3 3 3 4
5 R-5 313333 |3 ]3] 3|3 3 3 3
6 R-6 3133|443 ,2|3|4|3]3]3
R-7 312233 |]2,2|3|3|3]3]3
R-8 4 1 3144 43 |3 |3]| 4|3 3 3
9 R-9 3134|4333 |3 ] 4] 4 3 3
10 R-10 4 | 3|43 |43 |3|3|4]3 3 3
11 R-11 SIS 120 BE Bl 2 2 anssaig 3 4
12 R-12 SIS 20 BE | Bl B2Y 2ass s 3 4
13 R-13 SRSA 27 LECE | B (F24 2 3 2 3
14 R-14 SRS S TRl S S SrEST B3 3 3 4
15 R-15 4 1 3134 4 2 3 4 | 4 3 3 4
Skor 49 | 44 | 45 | 50 | 50 | 39 | 40 | 50 | 52 | 49 | 45 | 51
Yper Aspek 188 231 145
Rata-Rata R.13 3,08 3,22
Persentase 78,25 % 77 % 81,25 %
Jumlah Rata-Rata 79 %
Kategori Tertarik

Hasil penilaian bahan ajar Fisika angket respon peserta didik secara

keseluruhan mendapatkan Kriteria tertarik (79%). Ditinjau dari aspek keseluruhan,

aspek persentase tertinggi yaitu aspek bahasa mendapatkan Kkriteria tertarik

(81,25%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek ketertarikan dengan kriteria tertarik

(78,25%) mendapatkan persentase lebih rendah dari aspek kebahasaan. Serta yang
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terakhir yaitu aspek materi dengan kriteria tertarik (77%) yang mendapatkan
persentase lebih rendah dari aspek kebahasaan dan ketertarikan.

C. Pembahasan

1. Desain Penyusunan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching Learning dan
nilai Islami menggunakan model ADDIE. Model ADDIE teridiri atas lima tahap,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Namun
pada pengembangan bahan ajar fisika ini tahap implementation tidak digunakan,
karena bahan ajar ini tidak diimplementasikan pada peserta didik hanya dinilai
saja.”t

Berdasarkan analisis kebutuhan dari studi pendahuluan, bahan ajar Fisika
berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami ini dibutuhkan dalam
proses pembelajaran. Namun dalam proses pembelajarannya belum memiliki
buku Fisika yang bertema sains Islami.

Langkah selanjutnya adalah Design (rancangan). Desain bahan ajar ini
diawali dengan rancangan konsep bahan ajar, yaitu memilih pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam bahan ajar. Setelah merancang konsep,
peneliti mempersiapkan referensi pendukung pembuatan bahan ajar. Referensi
terdiri atas buku-buku Fisika. Kemudian menentukan indikator dari KI dan KD
yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Tahap ketiga yaitu Development (pengembangan). Pada tahap ini diawali

dengan penyusunan draf buku yang kan menjadi acuan dalam mengembangkan

™ Branch, R,M, Instructional Design: The ADDIE approach, (London: Springer Science,
2009), h. 52.
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bahan ajar. Komponen-komponen di dalam bahan ajar terdiri dari sampul bahan
ajar, kata pengantar, daftar isi, panduan penggunaan bahan ajar, pendahuluan,
tujuan, pengetahuan yang diperlukan, sumber dan bahan, waktu, garis besar
kegiatan, konsep, aktifitas hands-on, ilmuan, rangkuman, daftar pustaka,
glosarium dan RPP.

Berdasarkan masukan dari pembimbing dan penilaian dari validator, bahan
ajar telah direvisi terhadap pengembangan bahan ajar Fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning dan nilai Islami. Bahan ajar yang sudah dirancang
sedemikian rupa hanya dinilai oleh para validator dan dilihat bagaimana respon
peserta didik terhadap bahan ajar tersebut. Karena bahan ajar ini hanya
dikembangkan saja, tanpa melihat bagaimana penerapannya terhadap yang
bersangkutan.

Bahan ajar yang dikembangkan mengambil tema sains Islami, yaitu kajian
ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan materi cahaya dan alat optik. Ayat Al-
Qur’an yang sesuai dengan materi selanjutnya di cari kajian tafsirnya dan
tambahkan keterangan pada buku-buku sains Islami yang telah ada. Setiap
aplikasi pada sub materi merupakan hubungan antara ilmu Fisika, fenomena yang
sering dijumpai peserta didik di lingkungan dan ilmu pengetahuan lainnya.

2. Validitas Bahan Ajar

Penilaian terhadap bahan ajar dilakukan oleh tiga dosen dan dua pengajar
fisika. Ahli desain media menilai pengembangan bahan ajar dalam 3 poin, yaitu
ukuran bahan ajar, desain cover, dan desain isi bahan ajar. Untuk ahli substansi

materi menilai pengembangan bahan ajar dalam 3 aspek, yaitu aspek kelayakan



86

isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Data hasil penilaian bahan
ajar meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori
yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TL). Skor
yang diperoleh juga di olah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.
a. Penilaian oleh Ahli Desain Media
Adapun hasil penilaian oleh ahli desain media terhadap bahan ajar fisika pada

setiap aspek dapat dilihat dalam grafik berikut:

90%
88%

< 85% — N
7
S
= 80% — -
N4
8 e
g 75% L 1 — 5 r 4
3 75% .
o =
Srow |— & - N

65% -4

Ukuran Desain Sampul Desain Isi

Aspek Penilaian

Gambar 4. 20 Penila%gleh Xhli Desain Media

Analisis data yang diperoleh dari ahli desain media pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar yang dikembangkan secara keseluruhan
termasuk dalam kategori sangat layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara
keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 3,2 dengan persentase kelayakan
82%. Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli desain media terhadap
kualitas bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan

ajar layak digunakan atau dapat digunakan dengan revisi.
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b. Penilaian Ahli Substansi Materi

Analisis data yang diperoleh dari ahli substansi pada Tabel 4.2 menunjukkan
bahwa kualitas bahan ajar yang dikembangkan secara keseluruhan termasuk
dalam Kkategori sangat layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara
keseluruhan dari semua aspek yang telah diberi penilaian oleh ahli substansi
materi yaitu 3,6 dengan persentase kelayakan 90%. Adapun persentase hasil
penilaian oleh ahli substansi materi terhadap bahan ajar fisika pada setiap aspek

dapat dilihat dalam grafik berikut:
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289% M F J
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&
Se1% —— ——— B
8% —
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Isi Penyajian Kebahasaan

Aspek Penilaian

Gambar 4. élilsenilﬁanfoleh Ahli Substansi Materi

Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli substansi materi terhadap
kualitas bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan

ajar layak digunakan dengan revisi.

c. Respon Angket Peserta Didik
Hasil dari respon angket peserta didik memiliki respon positif terhadap bahan

ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai islami. Apabila
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dilihat dari hasil penyebaran angket mayoritas peserta didik sangat setuju
menggunakan bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan
nilai islami ini dalam proses pembelajaran.

Hasil analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis

Contextual Teaching and Learning dan nilai islami dapat dilihat dalam grafik

berikut :
82%
81%
©
3 80%
S 79%
o
S 78%
g 78%
Q 7% — o W -
77%
6% —
759% il
Ketertarikan Materi Bahasa
Aspek Penilaian

Gambar 4. 22 Respon Angket Peserta Didik
Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan
nilai Islami layak digunakan dalam proses pembelajaran Fisika, karena respon
peserta didik yang sangat positif terhadap penggunaan bahan ajar. Serta secara
keseluruhan peserta didik tertarik dengan penggunaan bahan ajar berbasis
Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami sehingga dapat digunakan

dalam psoses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Desain bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai
Islami pada materi cahaya dan alat optik mengacu pada model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), namun
pengembangan tahap ADDIE dibatasi tidak menggunakan Implemtation.

2. Validitas bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan
nilai islami pada materi cahaya dan alat optik kelas VIII SMP/MTs
berdasarkan penilaian para ahli substansi materi mendapatkan nilai 3,6 dengan
persentase kelayakan 90% dengan kriteria sangat layak atau dapat digunakan
dengan revisi. Berdasarkan penilaian desain media, bahan ajar yang
dikembangkan mendapatkan nilai 3,2 termasuk dalam kategori sangat layak
dengan persentase 82%.

3. Ditinjau dari hasil angket respon peserta didik bahan ajar berbasis Contextual
Teaching and Learning dan nilai Islami berada pada kriteria tertarik yaitu 79%
diantaranya ketertarikan (78,25%), materi (77%), bahasa (81,25%) dan dapat
disimpulkan bahwa peserta didik memiliki respon positif terhadap penggunaan
bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami dalam

pembelajaran fisika.

89



90

B. Saran
Berdasarkan pada simpulan diatas maka peneliti mengajukan saran-saran
sebagai berikut :

1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini penerapan penggunaan bahan ajar
fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai islami dapat
dijadikan salah satu alternatif media yang digunakan dalam proses
pembelajaran fisika, kerena menggunakan bahan ajar berbasis Contextual
Teaching and Learning dan nilai islami terbukti mendapatkan respon positif
dari peserta didik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan bahan ajar fisika berbasis
Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami pada pembelajaran Fisika
dengan kompetensi dasar yang lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan
mengimplementasikan produk bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching

and Learning dan nilai Islami ini dalam proses pembelajaran.
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Surat Keputusan in berlaku sejak tanggal ¢ tetaphan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubsd dan di perbaiki
hembali sebagaimana mestinya, apabila kerudian hari ternyata terdapat heheliruan dalam sureat keputusan int

Ditetaphan di . Banda Aceh
Pada Tangeal 03 Desember 2014
L Ao Rektor
© Dekan,

: ‘ :\lmn;n Raza i%

I Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

- [ -

2. Ketua Prodi Pendidikan Fisika Fakuitas Tarbiyah dan Keguiuan,

b lita il Mleabliaa? daa dit saalaa
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Sveikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423  Fax. (0651) 755302¢ Situs : www.larbiyah.ar raniry.ac.id

e T e e A = ey
Nomor : B-10261/Un.08/FTK 1/TL.00/07/2019 10 Juk 2019

Lamp
Hal  : Mohon Izin Untuk Mengumpul Czta

Penyusun SKripsi

Kepada Yth,

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan leguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon Kiranya saudara memgoeri izin dan bantuan kepada:

Nama : AYU SARAH MURSIDA

NIM . 150204064

Prodi / Jurusan : Pendidikan Fisika

Semester 2 Vil

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Alamat : JIn Banda Aceh Medan, Gampong Lambaro Sibreh, Kec.
Sukamakmur

Untuk mengumpulkan data pada

MTsN 4 Aceh Besar

Dalam rangka menyusun Skric s/ sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul.

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning dan Nilai Isiami pada Materi
Cahaya dan Alat Optik di SMP/MTSN

Demikianiah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan,

nncsned-

)@Mustaf#’

Kode 6114
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR

Jalan, T, Bachtiar Panglima Polem. SH. Telp. 92174 Fax. 0631-23748
KOTA JANTHO 2391

Nomor ¢ B-633/KK.O1.04/1/PP.0C.01/07/2019 Kota Jantho. 15 Juli 2019
Sifat T -

Lampiran -

Hal : Mohen Bantuan dan lzin Mengumpulkan Data Skripsi

Kepada:

Yth. Kepala MTsN 4 Aceh Besar
Di Tempat

Sehubungan dengan surat Dekan Fakuhas Tarbiyah dan Keguruan Universitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
Nomor: B-1026 /U 08/ FTK FTL.00/07.2019 tanggal 10 Juli 2019, perihal sebagaimana tersebut dipokok
surat. maka dengan ini dimohenkan Kepads saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa't yang lersebul

namanya dibawah ini:

Nama : Ayu Sarah Mursida
Nim : 150 204 064
Pogram Studi : Pendidikan Fisika

Untuk melakukan pengumpulan data dalani rangka penyusunan Skripsi untuk meyelesaikan studinya pada
Fakultas Tarbivah dan Keguruan Universitus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. di MTsN 4 Aceh Besar adapun
Jjudul Skripsi:

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING LEARNING
DAN NILALISLAMI PADA MATER ] CAHAYA DAN ALAT OPTIK DI SMP/MTsN ™.

Demikian surat ini dibuat atas bantuannya - wmi ucapkan terimakasih.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 4 ACEH BESAR
Jin. Bando Aceh — Medan k. 15 Lambare Sibrefi
Telephon ........... Fax ...... Kode Pos 23361

Kabupaten Aceh Besar

SURAT KETERANGAN PEGUMPULAN DATA
Nomor: B-430 /Mis.01.04. 1/PP.O05/7/2019

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Acch Besar Kabupaten Aceh Besar. dengan imi menerangkan

bahwa :
Nama : AYU SARAH MURSIDA
Jenis Kelamin : Perempuan
NIM 2 15020-4064
Fakulias : Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Prodi / Jurusan : Pendidikan Fisika
Jenjang -3 |
Alamat : Desa Lambare Sibreh Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian / Pengumpulan Data pada MTsN 4 Aceh
Besar, sesuai dengan surat permohonan izin mengumpul data dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh Nomor B-10261/Un.08-F TK/TL.00/0772019 tangegal 10 Juli 2019, sejak tanggal 14 sampai
dengan 13 Juli 2019 dalam rangka Penyusunan Skrepsi dengan judul * Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Contextual Teaching Learning dan Nilai Islami pada Materi Cahaya dan Alat Optik di
SMP/MTSN =,

Demikian Surat Keterangan ini kami kcluarkan, agar dapat dipergunakan seperlunya.
R

reureula. 15 Januri 2019
Kepala
Y.

MAIMUN. 5. Pd.
NIP. 196307041992031011

Tembusan :
1. Kepala Kantor Kemenierian Acama Kabupaien Aceh Besar

-

. \ﬁ'-lp
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning dan Nilai Islami pada

Materi Cahaya dan Alat Optik di SMP/MTs

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching

Learning dan Nilai Islami pada Materi Cahaya dan Alat

Optik di SMP/MTs
Penyusun : Ayu Sarah Mursida
Pembimbing : Misbahul Jannah, S.Pd.I.M.Pd..Ph.D

Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc¢
[nstansi :Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat.

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis Contextual Teaching
Learning pada materi cahaya dan alat optik di SMP/MTs, maka melalui instrumen
ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang
telah dibuat tersebut. penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika.
Aspek penilaian bahan ajar ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan

kegrafikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Vahd

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama

NIP

Instansi

Ra{yfil T .M 78 .

(966 11999 031002
Felultes Tarbiy ok

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

a. Ukuran  bahan

ajar

l. Kesesuaian ukuran bahan ajar

dengan standar ISO

2. Kesesuaian

ukuran dcngan

matert isi bahan ajar

b. Desain  sampul

bahan ajar (cover)

3. Huruf yang digunakan menarik
dan mudah dibaca

lebih

a.  Ukuran huruf judul bahan ajar

dominan dan

proporsional  dibandingkan




ukuran bahan ajar, nama

pengarang

b. Wama judul bahan ajar
kontras dengan warna latar

belakang

4.

Tidak menggunakan terlalu |

banyak kombinasi huruf

¢. Desain isi bahan

ajar

5

. Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata letak

konsisten, berdasarkan pola

b. Pemisahan antar paragraf jelas

6.

Spasi antar teks dan ilustrasi

sesual

Judul kegiatan belajar. subjudul
kegiatan belajar, dan angka
halaman/folio

llustrasi dan keterangan gambar

Penémpatan judul,  subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar

tidak menggagngu pemahaman

ST < < =] =_

10. Tidak  menggunakan terlalu

banyak jenis huruf

.Jenjang judul jelas, konsisten

dan proporsional

12. Mampu mengungkapkan |

makna/arti dari objek

13:

Bentuk akurat dan proporsional

sesuai dengan kenyataan

\\"‘\]\




14. Kreatif dan dinamis

PERTANYAAN PENDUKUNG

1.

o)

Adakah saran pengembangan atau harapan tentang bahan ajar berbasis

Contextual Teaching Learning pada materi alat-alat optik di SMP/MTsN

.........................................................................................................
.........................................................................................................

.........................................................................................................

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning dan
nilai islami pada materi alat-alat optik di SMP/MTsN.

Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi

Bahan ajar dapat digunakan ianpa revisi / 1

Banda AGeh «unininavmimimaas 2019

Validator media

s

(Rulyﬁ,( ....... BA )

NIP (9661 (99903102
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI
Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning dan Nilai Islami pada

Materi Cahaya dan Alat Optik di SMP/MTs

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching
Learning dan Nilai Islami pada Materi Cahaya dan Alat
Optik di SMP/MTs

Penyusun : Ayu Sarah Mursida

Pembimbing : Misbahul Jannah, S.Pd.I,M,Pd.,Ph.D
Mulyadi Abdul Wahid, M.S¢

[nstansi :Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar berbasis Contextual Teaching
Learning dan nilai islami pada materi cahaya dan alat optik di SMP/MTs, maka
melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
bahan ajar yang telah dibuat tersebut. penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini
sehingga bisa diketahui layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika. Aspek penilaian bahan ajar ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor | : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama ; m W

NpAJ - UL OTRTOS
[nstansi : PR (//ﬂ/ ,477-*2—441:7

1. ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
11234
a. Kesesuaian 1. Kelengkapan materi 4
]
materi dengan
2. Keluasan materi L//
KD
3. Kedalaman materi \//




b. Keakuratan

materi

4. Keakuratan konsep dan definisi

5. Keakuratan data dan fakta

6. Keakuratan gambar, diagram

dan ilustrasi

c. Kemutakhiran

materi

7. Gambar, diagram dan ilustrasi

dalam kehidupan sehari-hari

8. Menggunakan contoh dan kasus

d. Mendorong

keingintahuan

yang terdapat dalam kehidupan \//
sehari-hari
9. Mendorong rasa ingin tahu %
0 ¢
10. Menéﬁ)takan kemampuan
%
¥/

bertanya

2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

- a. Teknik penyajian

1. Keruntutan konsep

b. Pendukung

penyajian

2. Contoh-contoh soal dalam

setiap kegiatan




3. Soal latihan pada setiap akhir

kegiatan belajar

4. Kunci jawaban soal latihan

5. Pengantar

6. Glosarium

7. Daftar pustaka

c. Penyajian

Pembelajaran

8. Keterlibatan peserta didik

3. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

a. Lugas

1. Ketepatan struktur kalimat

2. Keefektifan kalimat

3. Kebakuan istilah

b. Komunikatif

4. Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

AR

c. Dialogis dan

Interaktif

5. Kemampuan memotivasi

peserta didik




d. Kesesuaian dengan
perkembangan

peserta didik

. Kesesuaian dengan

perkembangan intelektual

peserta didik

. Kesesuaian dengan

perkembangan emosional

peserta didik
e. Kesesuaian dengan . Ketepatan tata bahasa | #
kaidah bahasa
. Ketepatan ejaan i
PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini

a. Apakah bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning dan nilai

islami pada materi cahaya dan alat optik di SMP/MTs ini bisa membantu

peserta didik dalam memahami materi cahaya dan alat optik?

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar berbasis Contextual Teaching

Learning dan nilai islami pada materi cahaya dan alat optik di SMP/MTs

mni?.



.........................................................................................................
.........................................................................................................

.........................................................................................................

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari bahan ajar berbasis
Contextual Teaching Learning dan nilai islami pada materi cahaya dan

alat optik di SMP/MTs ini?

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar berbasis
Contextual Teaching Learning dan nilai islami pada materi cahaya dan

alat optik di SMP/MTs ini?

.........................................................................................................

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning dan

nilai islami pada materi cahaya dan alat optik di SMP/MTs.



Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi /

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, 'Léw 2019

Validator materi
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LEMBAR RESPON ANGKET PESERTA DIDIK

Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning dan Nilai Islami pada

Materi Cahaya dan Alat Optik di SMP/MTs

PETUNJUK PENGISIAN

—

b

)

win

Mulai dengan membaca basmallah

Sebelum mengisi angket respon ini. pastikan Anda telah membaca dan
menggunakan bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning pada
materi cahaya dan alat optik di SMP/MTs.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian.

Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang bahan
ajar berbasis Contextual Teaching Learning dan nilai islami pada materi
cahaya dan alat optik di SMP/MTs yang akan digunakan sebagai masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini.

Anda dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang bahan ajar berbasis Conrextual Teaching
Learning dan nilai islami pada materi di SMP/MTs dengan keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju



6. Scbelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih

dahulu.

IDENTITAS

Nama Peserta Didik

Kelas

Nama Sekolah

———

|

Indikator

Penilaian

" a. Ketertarikan

3. Bahan ajar ini mendukung saya

b. Maten

; Nur Nabila

Vi

- MT.N 4 Aceh gesar

Pernyataan

1. Tampilan bahan ajar imt menarik

| Alternatif

Penilaian

TS [KS| 8

v

2. Bahan ajar im membuat saya
lebih bersemangat dalam belajar

fisika

untuk menguasai pelajaran fisika,

khususnya cahaya dan alat optik

4, Adz;nya kata motivasi dalam |

bahan ajar ini  berpengaruh

terhadap sikap dan belajar saya

5. Penyampaian materi dalam bahan

ajar ini berkaitan  dengan

kehidupan sehari-hari

6. Materi yang disajikan dalam

bahan ajar ini mudah saya pahami




. Dalam bahan ajar i terdapat

beberapa bagian untuk saya

menemukan konsep sendiri

. Penyajian materi dalam bahan

ajar in1 mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman yang

lain

. Bahan ajar imi memuat soal

evaluasi yang dapat menguji
seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi cahaya dan alat
optik

c. Bahasa

10. Kalimat dan paragraf yang

digunakan dalam bahan ajar ini
jelas dan mudah dipahami

11. Bahasa yang digunakan dalam

bahan ajar ini sederhana dan

mudah dimengerti

12. Huruf yang digunakan sederhana

dan mudah dibaca




Lampiran 8 : Dokumentasi

Peneliti sedang Mengarahkan Peserta Didik, Peserta Didik Mengamati dan Membaca

. : Bahan Ajar
dalam Pengisian Angket Respon Bahan Ajar. J

Peserta Didik Mengisi Angket Respon Peserta Didik Memiliki Rasa Ingin Tahu

Bahan Ajar.
"OIoE

Foto Bersama Peserta Didik Setelah Penilaian Bahan Ajar oleh Ahli Fisika
Mengisi Angket Respon Bahan Ajar



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

. Ayu Sarah Mursida

Tempat, Tanggal Lahir : Aceh Besar, 23 Juli 1997

Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/Suku
Status

Alamat Sekarang

Pekerjaan/Nim

Identitas Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan lbu

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

: Perempuan

. Islam

: Indonesia/Aceh
: Belum Kawin

: Desa Lambaro Sibreh, Kecamatan Sukamakmur,

Kabupaten Aceh Besar

: Mahasiswa/150204064

: Azhar S.Sos
: Syukriah

: PNS

D IRT

: Desa Lambaro Sibreh, Kecamatan Sukamakmur,

Kabupaten Aceh Besar

: SDN 1 Aceh Besar

: SMPs Islam Al-Falah

: MA Ruhul Islam Anak Bangsa
: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Banda Aceh, 30 Desember 2019

Penulis,

Ayu Sarah Mursida
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